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ABSTRAKSI

Nama : Fadlan Kurnia

Nim : 10310 0092

Judul : Targhib Dan Tarhib Dalam Pendidikan Islam (Analisis
Hadil)

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah pendidikan yang
merupakan usaha untuk mengarahkan, dan membimbing pertumbuhan kemampuan
dasar siswa melalui pemaksimalan perkembangan dan pertumbuhannya,
mengharuskan pendidik harus memaksimalkan potensinya juga untuk menghantar
siswa menuju fitrahnya. Dalam hal ini, Islam memberikan salah satu cara untuk
mendidik jiwa anak, yaitu dengan memberikan stimulus atau rangsangan, sehingga
seorang anak dalam menjalankan aktivitasnya penuh dengan semangat karena
mempunyai motif dan tujuan yang terarah. Kehidupan dalam Islam diorientasikan
untuk menjadi manusia yang memiliki jiwa yang bersih, memiliki keimanan yang
kuat, dan bertagwa kepada Allah dan Rasul-Nya. Dalam Islam di berikan stimulus
atau rangsangan untuk dapat melakukan dan mewujudkannya. Adapun stimulus itu
adalah dengan memberikan ganjaran (targhib) bagi yang melakukan kebaikan dan
hukuman ( tarhib ) bagi pelaku dosa atau pelanggaran aturan.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan targhib dan tarhib menurut
pendidikan Islam di tinjau dari hadits Nabi dan aplikasinya dalam pendidikan Islam.
Sehingga pendekatan yang dipakai adalah teori-teori yang berkaitan dengan
pengertian targhib dan tarhib, macam-macam targhib dan tarhib, tujuan targhib dan
tarhib, kelebihan dan kekurangan targhib dan tarhib, serta syarat-syarat
mengaplikasikannyas. Kemudian menuliskan beberapa hadil] yang mengandung nilai
targhib dan tarhib, pengertian hadits dan sinonim kata hadill, dan analisis dari
hadits- hadil] ditinjau dari segi metode pendidikan Islam serta manfa’at dan
implementasinya dalam sistem pendidikan Islam

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif,
dan apabila dilihat dari tempatnya, jenis penelitian ini adalah penelitian perpustakaan
(library research). Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer
dan sumber data skunder. Tekhnik pengumpulan data yang digukan adalah membaca,
menelaah, mencatat dan mengelompokkan. Dalam mengkaji dan penulis
menggunakan analisis induktif dan deduktif.

Dari hasil penelitian terhadap skripsi ini dijelaskan bahwa targhib dan tarhib
adalah salah satu metode yang tepat untuk di implementasikan dalam pendidikan
Islam. Tetunya dengan catatan, harus memperhatikan aspek-aspek yang bisa merusak
dan menggagalkan metode ini. Targhib dan tarhib ini sesuai dengan sunnah
Rasulullah, yang mana beliau dalam mendidik para sahabat, dan keluarganya.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya usaha penyampaian ilmu pengetahuan, dari
pendidik kepada peserta didik melalui interaksi. Hal ini terjadi tidak lain
diakibatkan oleh tingginya kebutuhan manusia terhadap pendidikan tersebut,
selanjutnya hasil dari sifat dasar manusia itu sendiri yang senantiasa mengalami
perubahan mulai dari masa pertumbuhannya hingga masa kematiannya.

Pendidikan yang dalam perspektif substansi universalnya adalah “usaha
untuk mengarahkan dan membimbing pertumbuhan dan kemampuan dasar siswa
melalui pemaksimalan perkembangan dan pertumbuhannya,® mengharuskan
pendidik harus memaksimalkan potensinya juga untuk menghantar siswa menuju
fitrahnya. Yaitu fitrah kemampuan memahami, membedakan yang benar dan
salah, serta mengamalkan prilaku-prilaku yang benar dan meninggalkan yang
salah.

Hal inilah yang menjadi problem besar pada saat ini, dimana pendidik
tidak mampu memahami tujuan dari pendidikan itu sendiri. Sehingga pada saat
proses pembelajaran di kelas belum mengarah kepada pembentukan mental
prilaku, kepribadian serta kecerdasan (quotient) siswa. Karena proses
pembelajaran cenderung tidak kreatif, tidak komunikatif serta kurang

mengindahkan kemampuan dasar yang dimiliki siswa selaku manusia untuk

'Ahmad Gozali Harahap, Menggagas Pendidikan Islam Emansipatoris: Upaya Meningkatkan
Kesalehan Sosial Masyarakat, (Medan: Panjiaswaja Press, 2010), him. 44.
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dikembangkan. Sehingga cenderung pendidikan itu gagal secara empirisnya.
Berkaca kepada pendapat Carla Rinaldi Kesuksesan dalam pendidikan anak sejak
dini bergantung pada apakah pendidikan itu dapat berhubungan dengan
lingkungan belajar di rumah dan di sekolah.Hal itu didasarkan pada interaksi dan
komunikasi antara anak, pendidik dan orang tua.?

Dalam hal ini, Islam memberikan salah satu cara untuk mendidik jiwa anak
yaitu melalui pemberian stimulus atau rangsangan, sehingga seorang anak dalam
menjalankan aktivitas hidupnya penuh dengan semangat, dikarenakan mempunyai
motif dan tujuan yang terarah. Kehidupan manusia dalam Islam diorientasikan
untuk menjadi seorang manusia yang memiliki jiwa yang bersih dan keimanan
yang kuat.Untuk sampai pada hal tersebut, dalam Islam diberikan stimulus atau
rangsangan untuk dapat melakukan dan mewujudkannya.

Adapun salah satu caranya adalah dengan pemberian ganjaran bagi yang
melakukan perbuatan kebaikan dan kemudahan dalam menjalankan ajaran-
ajarannya, dan hukuman bagi yang melakukan keburukan. Disamping adanya
sebagian keringanan untuk tidak menjalankannya pada kondisi, dan orang-orang
tertentu. Dengan cara-cara yang demikian ini, maka dengan sendirinya seseorang
akan terbiasa untuk membina mental dan jiwanya menjadi lebih baik dari waktu ke
waktu, dengan menjalankan ajaran-ajaran Islam tanpa ada rasa terbebani. Berikut

ini Hadil! Rasulullah yang mengandung nilai targhib.

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Konsep, Landasan dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009),
him. 7.



Hadil] Muslim 4867
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya At Tamimi dan Abu
Bakr bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al 'Ala Al Hamdani -dan
lafadh ini milik Yahya- dia berkata; telah mengabarkan kepada kami, dan
berkata yang lainnya, telah menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah
dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia berkata;
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam telah bersabda: 'Barang siapa
membebaskan seorang mukmin dari suatu kesulitan dunia, maka Allah
akan membebaskannya dari suatu kesulitan pada hari kiamat. Barang
siapa memberi kemudahan kepada orang yang berada dalam kesulitan,
maka Allah akan memberikan kemudahan di dunia dan akhirat. Barang
siapa menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan menutup aibnya di
dunia dan akhirat. Allah akan selalu menolong hamba-Nya selama
hamba tersebut menolong saudaranya sesama muslim. Barang siapa
menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan
jalan ke surga baginya. Tidaklah sekelompok orang berkumpul di suatu
masjid (rumah Allah) untuk membaca Al Qur'an, melainkan mereka akan
diliputi ketenangan, rahmat, dan dikelilingi para malaikat, serta Allah
akan menyebut-nyebut mereka pada malaikat-malaikat yang berada di
sisi-Nya. Barang siapa yang ketinggalan amalnya, maka nasabnya tidak
juga meninggikannya.'Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin



'‘Abdullah  bin Numair telah menceritakan kepada kami Bapakku
Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan telah
menceritakannya kepada kami Nashr bin 'Ali Al Jahdhami telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah mereka berkata; telah
menceritakan kepada kami Al A'masy -telah menceritakan kepada kami
Ibnu Numair- dari Abu Shalih. Sebagaimana di dalam hadits Abu
Usamah Telah menceritakan kepada kami Abu Shalih dari Abu Hurairah
dia berkata; Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam berkata dengan
lantang, -sebagaimana Hadits Abu Mu'awiyah, hanya saja di dalam
Hadi(l Abu Usamah tidak disebutkan; memberi kemudahan kepada
orang yang kesusahan.’

Dari  matan hadil] di atas Rasulullah SAW. Menjanjikan ganjaran
kebaikan bagi orang yang melakukan amal-amal kebajikan yang beliau sebutkan
pada hadis di atas yaitu,

1. Orang yang membantu seseorang agar terbebas dari kesulitan yang di
hadapinya, maka ia di berikan ganjaran oleh Allah SWT di akhirat kelak
dengan membebaskannya dari kesulitan urusan akhiratnya. Hal ini terdapat

pada kalimat

L 2 o 8 (e A0 Al ATl i LS (T8 (e A8 (a%e e Gl (L
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“Barang siapa membebaskan seorang mukmin dari suatu kesulitan dunia,

maka Allah akan membebaskannya dari suatu kesulitan pada hari kiamat.”

2. Allah SWT akan menutup ‘aib seseorang di akhirat nanti apabila dia mampu

menutup ‘aib saudaranya yang dia ketahi di dunia. Maksudnya dengan tidak

¥ Kitab 9 Imam Hadi . Sumber Imam Muslim, Kitab : Dzikir, doa, taubat dan istighfar, Bab :
Keutamaan berkumpul untuk membaca Al-Qur'an dan dzikir, No. Hadi[1 : 4867, Lidwa Pusaka i-
Software: www. Lidwapustaka. Com.




menceritakannya kepada orang lain dengan tujuan untuk menjelek-
jelekkannya di hadapan orang lain. Pernyataan disebutkan pada kalimat
AL AN 8 AR & Wl T
“Barangsiapa menutupi aib seorang muslim, maka Allah akan menutup
aibnya di dunia dan akhirat.”
Orang yang bersungguh dalam menuntut ilmu Allah menjanjikan kemudahan
baginya, baik itu materi melalui rezeki atau kemudahan mempejari ilmu
dengan menerangi hatinya. Ungakapan ini dapat di pahami dari kalimat
AR I G D) (e Ve 48 (sl Uy G 0
“Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan
memudahkan jalan ke surga baginya.”
Allah memberikan ketenangan hati, rahmat, serta menjadikan buah bibir
(idola) pala malaikat seseorang yang gemar membaca Al-Qur’an. Janji akan

ganjaran ini kita temukan pada akhir matan hadil] ini yaitu, pada kalimat

ffffff
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“Tidaklah sekelompok orang berkumpul di suatu masjid (rumah Allah) untuk
membaca Al Qur'an, melainkan mereka akan diliputi ketenangan, rahmat, dan
dikelilingi para malaikat, serta Allah akan menyebut-nyebut mereka pada

malaikat-malaikat yang berada di sisi-Nya.”



Dari uraian isi matan hadil | di atas penulis memandang dan menyimpulkan
bahwa setiap perbuatan baik akan di berikan ganjaran sesuai dengan perbuatannya
dan besar atau kecilnya ganjaran di tentukan berat atau ringannya pengorbanan
seseorang dalam melaksanakan amal baik itu. Kemudian penulis melihat
pendidikan Islam dengan targhib melalui pernyataan Rasullah di atas yang
menjanjikan ganjaran kebaikan bagi orang yang melakukan perbuatan-perbuatan
kebajikan yang Nabi sebutkan pada hadil) di atas, dengan pernyataan janji itu
akan mendorong setiap muslim untuk melakukan kebaikan-kebaikan tersebut.

Stimulus yang dimaksud dikenal dengan istilah Ghiroh atau motivasi.
Membangkitkan motivasi belajar pada manusia dapat dilakukan dengan metode
janji kebaikan dan ancaman (targhib dan tarhib). Adapun pengertian targhib
secara (etimologi) adalah bujukan atau rayuan dan secara (terminologi) adalah
sebagaimana yang di kemukakan oleh Abdurrahman An-Nahlawi, targhib di
defenisikan sebagai suatu janji yang disertai bujukan dan rayuan untuk menunda
kemaslahatan dan kelezatan dan kenikmatan, namun penundaan itu bersifat baik
dan murni serta dilakukan melalui amal saleh, atau dari kelezatan yang
membahayakan (pekerjaan buruk).

Adapun tarhib secara etimologi, menakuti atau intimidasi. Dan secara

terminologi adalah ancaman atau intimidasi melalui hukuman yang disebabkan



oleh terlaksananya sebuah dosa, kesalahan, atau perbuatan yang telah dilarang
Allah SWT.*

Nabi Muhammad mencontohkan tarhib dalam pendidikan Islam melalui
salah satu hadil/nya dalam memberikan pendidikan sholat kepada anak-anak
sebagai pada hadiberikut ini.

Hadill Abu Daud - 417

b el o G S e ahle () A ) RS gkl () kg e (5 Haak U
o a 13) 3L C ol )55 Al adle AT T (8 0B 018 o3 e 4l e 8

0 K" (*(~
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isa bin Ali bin Abi

Thalib-Thabba' telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd dari

Abdul Malik bin Ar-Rabi' bin Sabrah dari Ayahnya dari Kakeknya dia

berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perintahkanlah

anak kecil untuk melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur

tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka
pukullah dia apabila tidak melaksanakannya".>

Dari hadil] di atas Nabi memerintahkan kita untuk mulai memberikan

pendidikan pelatihan dan pembiasaan untuk melaksanakan ibadah [Jalat kepada

anak-anak, mulai dari umur tujuh tahun. Perintah terdapat pada kalimat
Ontina s & 13) LB (Sl V55
"Perintahkanlah anak kecil untuk melaksanakan shalat apabila sudah

mencapai umur tujuh tahun.”

4 Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama lIslam , (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), him. 296.

*Kitab 9 Imam Hadi . Sumber Imam  Abu Daud, Kitab: Shalat
Bab: Kapan anak kecil diperintahkan shalat No. Hadill: 417, Lidwa Pusaka i-Software: www.
Lidwapustaka. Com




Dapat kita pahami dari hadil] ini, bahwa teori tentang tata cara
pelaksanaan [lalat dan hukum-hukumnya sudah di berikan kepada anak sebelum
menginjak usia tujuh tahun, karena pada usia tujuh tahun sudah tahap aplikasi.
Dan jika anak sudah berusia sepuluh tahun belum juga mau melaksanakan [Jalat
atau meninggalkan salah satu [Jalat yang di wajibkan maka, kita di suruh untuk
memberikan hukuman kepada anak tersebut berupa pukulan, yang terdapat pada

kalimat

e & 54 5l (s St 300135
dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia

apabila tidak melaksanakannya".

Pukulan yang di maksud dalam hadil! ini adalah pukulan yang edukatif
bukan pukulan yang menyiksa. Tapi perlu di perhatikan bahwa pukulan ringan itu
berlaku kepada anak yang berusia sepuluh tahun atau belum baligh, tapi ketika
anak yang bersangkutan sudah baligh atau bahkan sudah tua, penulis merasa
bahwa pukulan yang lebih keras boleh dilaksanakan.

Dalam melakukan kajian ini, penulis memandang pelaksanaan tarhib ini
dalam pendidikan Islam tidak bertentangan dengan hak asasi manusia, yang saat
ini gencar dikumandangkan oleh para aktivis dan pembela hak asasi manusi. jika
dipahami, saling pengertian dan di tafsirkan secara proporsional, maka targhib
dan tarhib ini bisa di sandingkan karena tidak di temukan perbedaan atau

kekeliruan yang mendalam. Islam juga menghargai hak-hak manusia dengan tidak



mengenyampingkan hak Allah, dan hak Allah terhadap manusia lebih di
utamakan.

Selain itu terdapat metode-metode yang lain. Ini artinya bahwa stimulus
atau pendorong dalam pendidikan adalah sangat penting, sehingga kreatifitas dari
guru dalam belajar mengajar sangat penting demi tercapainya tujuan pendidikan.

Oleh karena sedemikian pentingnya upaya motivasi dengan menggunakan
targhib dan tarhib ini, terutama dalam pendidikan Islam, penulis tertarik untuk
mengangkat targhib dan tarhib ini sebagai judul skiripsi penulis, apa lagi pada
akhir- akhir ini banyak pelaku pendidikan yang merujuk kepada metode
pendidikan barat, Bahkan pelaku pendidikan dari kalangan Islam. Metode targhib
dan tarhib ini berbeda dengan metode ganjaran dan hukuman ala barat, yang
paling penting lagi bahwa metode ini merujuk kepada salah satu sumber ajaran
Islam yaitu, sunnah Rasulullah SAW. Karena penulis yakin betul dan pastinya
dunia pendidikan Islam mengakui bahwa Rasulullah SAW. Guru terbaik di
dunia. Hal ini di buktikan oleh sejarah pendidikan Islam itu sendiri mulai dari
masa Nabi sampai sekarang. maka penulis mencoba menyajikan bahasan ini ke
dalam skripsi yang berjudul: Targhib dan Tarhib dalam Pendidikan Islam

(Analisis Hadi[ | Nabi).

B. Fokus Masalah
Pendidikan Islam masa sekarang ini, harus memiliki metode yang dapat

mendorong pesertadidiknya agar lebih memiliki motivasi dan semangat yang



10

tinggi agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan, baik tujuan belajar dalam
Islam dan tujuan belajar nasional. Dalam penelitian ini yang menjadi fokus
masalahnya adalah bagaimana menerapkan targhib dan tarhib dalam pendidikan
Islam dengan menganalisa dan mengimplementasikan hadil! Nabi yang
mengandung nilai-nilai targhib dan tarhib agar dapat mencapai tujuan pendidikan

Islam.

. Batasan istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman terhadap istilah yang
dipakai dalam judul penelitian ini, maka penulis membuat batasan istilah
sebagai berikut:

1. Tharghib secara etimologi adalah bujukan atau rayuan sedangkan secara
terminologi tharghib suatu janji yang disertai bujukan dan rayuan untuk
menunda kemaslahatan, kelezatan dan kenikmatan, namun penundaan itu
bersifat baik dan murni serta dilakukan melalui amal saleh dari kelezatan yang
membahayakan (pekerjaan buruk).® Dengan demikian targhib yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah suatu metode pembelajaran dalam Islam yang di
contohkan oleh Nabi Muhammad bahkan sangat banyak diajarkan Allah SWT
melalui ayat-ayatnya dalam Al-Qur’an yaitu dengan menjanjikan kebaikan

kepada seseorang, untuk memotivasi orang tersebut melakukan amal sholeh

® Ramayulis, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), him. 197.
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supaya memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat dan menundanya
melakukan keburukan.

2. Tarhib secara etimologi adalah menakuti atau intimidasi sedangkan secara
terminologi tarhib adalah ancaman atau intimidasi melalui hukuman yang
disebabkan oleh terlaksananya sebuah dosa, kesalahan, atau perbuatan yang
telah dilarang Allah.” Dengan demikian tarhib yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kreatifitas seorang guru terhadap kesalahan anak didik
dalam belajar mengajar sangat penting demi tercapainya tujuan
pendidikan.Ada pun tarhib yang di maksud dalam penelitian ini adalah
metode pembelajaran yang merupakan kebalikan dari metode targhib di atas.

3. Pendidikan adalah usaha manusia untuk membina kepribadiaannya sesuai
dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. Jadi istilah
pendidikan atau paedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang
diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa.®

Sedangkan menurut Syafaruddin pendidikan Islam adalah proses
usaha membimbing, mengarahkan potensi hidup manusia yang berupa
kemampuan-kemampuan dasar dan kemampuan belajar sehingga terjadilah
perubahan di dalam kehidupan pribadinya sebagai makhluk individual dan

sosial serta dalam hubungannya dengan alam sekitar dimana ia hidup.’

7 -
Ibid
& Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), him. 1.
® Syafaruddin, llmu Pendidikan: Perspektif Baru Rekonstruksi Budaya Abad XXI (Bandung:
Citapustaka Media, 2005), him. 48.
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Dengan demikian pendidikan Islam yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah sebuah upaya terencana dalam membentuk kepribadian manusia
muslim untuk mengubah tingkah lakunya ke arah yang lebih baik atas dasar
nilai ajaran Islam yang dapat dijadikan sebagai pedoman hidup.

4. Analisis adalah penguraian suatu pokok untuk memperoleh pengertian yang
tepat dan pemahaman arti keseluruhan.*

5. HadilJ adalah segala ucapan, perbuatan dan segala keadaan atau prilaku
nabi.'! Dengan demikian analisis hadiC) yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah mengurai pengertian untuk dapat mengambil pemahaman dari hadil -
hadi[] nabi yang mengandung nilai targhib dan tarhib untuk di jadikan
rujukan dalam melakukan variasi metode dalam pendidikan Islam.

D. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana targhib dan tarhib dalam pendidikan Islam di tinjau dari hadil] -
hadil] Nabi ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui targhib dan tarhib dalam pendidikan Islam di tinjau dari

hadil! Nabi

10'M. Sastrapradja, Kamus: Istilah Pendidikan dan Umum (Surabaya: Usaha Nasional, 1981),
him. 23.
1 Muhammad Ahmad, Ulumul Hadits (Bandung: Pustaka Setia, 2000), him. 12.
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F. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

=

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumbangan yang berguna bagi
pembaca, dan umat Islam dan khususnya bagi peneliti sendiri.
2. Menambah literatur perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Padangsidimpuan.
3. Untuk memperluas wawasan dan khazanah keilmuan Kkhususnya yang
berhubungan dengan masalah metode pembelajaran.
4. Sebagai bandingan dalama meneliti objek yang sama.
5. Menambah wacana pengetahuan dibidang pendidikan dan pengajaran,
khususnya dalam penerapan model-model pembelajaran.
G. Penelitian Terdahulu
Ada pun penelitian terdahulu dari penelitian ini adalah :
Pertama, Penelitian Sugito pada Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan
Islam di Institut Agama Islam Walisongo Semarang dengan judul penelitian
“Metode Targhib dan Tarhib dalam Kitab Targhib wa Tarhib dan
Implementasinya dalam Pendidikan Agama Islam. Kesimpulan dari penelitian itu
menunjukkan bahwa targhib dan tarhib merupakan pemberian janji sebagai
pendorong bagi siswa dan ancaman bagi siswa agar termotivasi untuk
mempelajari serta mengamalkan materi-materi yang telah di ajarkan.
Kedua, penelitian Risa Ermayanti pada Fakultas Tarbiyah, Jurusan

Pendidikan Islam di Universitas Negeri Malang dengan judul Penelitian
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“Penerapan Metode Ganjaran dan Hukuman dalam Pembentukan Akhlak Terpuji
Peserta Didik di MTs Islamiyah Pakis Malang. Kesimpulan dari penelitian itu
adalah, bahwa ada dampak dari penerapan metode ganjaran dan hukuman dalam
pembentukan akhlak terpuji peserta didik di MTs Islamiyah pakis Malang,
dampak dari penerapan metode ini cukup positif karena peserta didik bias menjadi
lebih baik.

Ketiga, penelitian Tri Mahmudi pada Fakultas Tarbiyah, Jurusan
Pendidikan Agama Islam dengan judul penelitian “Relevansi Konsep Al-Tarbiyah
Bi Al-Targhib Wa Al-Tarhib Dalam Konteks Pembelajaran Berbasis
Kompetensi” di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Ponorogo. Kesimpulan dari
penelitian itu adalah menyebutkan bahwa Konsep Al-Tarbiyah Bi Al-Targhib Wa
Al-Tarhib dalam sistem pendidikan Islam masih relepan dengan konteks
pembelajaran berbasis kompetensi, terutama pada mata pelajaran Agidah-Akhlak
dan Tasawuf.

Dalam penelitian yang penulis lakukan ini, berbeda dengan penelitian
terdahulu, karena dalam penelitian ini penulis menjadikan hadis-hadis Nabi
sebagai objek pokok dari penelitian. Kemudian hasil atau kesimpulan penelitian
ini akan diambil dari telaah dan analisa penulis terhadap hadil] -hadill Nabi
yang mengandung nilai targhib dan tarhib, untuk di implementasikan dalam

pendidikan Islam.
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H. Sistematika Pembahasan.

Agar lebih memudahkan pembahasan dalam menganalisa studi ini,
diperlukan sistematika pembahasan yang isinya sebagai berikut:

Pada Bab pertama Pendahuluan, yang terdiri dari sub bab latar belakang
masalah, fokus masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat peneltian,
penelitia terdahulu, batasan istilah, dan sistematika pembahasan.

Pada Bab kedua Kajian Kepustakaan yang terdiri dari kajian teori,

Pada Bab ketiga metodologi penelitian, yang terdiri dari jenis penelitian,
sumber data, tekhnik pengumpulan data, dan analisis data,

Pada Bab keempat Hasil penelitian yang terdiri dari hadis-hadis tentang
macam-macam ganjaran dan hukuman, tujuan ganjaran dan hukuman, kelebihan
ganjaran dan hukuman, kekurangan ganjaran dan hukuman, syarat-syarat
mengaplikasikan hukuman dan ganjaran,

Pada Bab kelima Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BAB 11
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Kajian Teori
1. Pengertian Targhib dan Tarhib

Targhib diambil dari bahasa Arab yaitu dari kata raggaba yang berarti
membujuk menjadikan suka. Sedangkan secara istilah adalah suatu janji yang
disertai bujukan dan rayuan untuk menunda kemaslahatan kelezatan dan
kenikmatan namun penundaan itu bersifat pasti baik dan murni serta
dilakukan melalui amal saleh, atau dari kelezatan yang membahayakan
(pekerjaan buruk).? Selanjutnya tarhib secara etimologi adalah ancaman atau
intimidasi. Sedangkan secara terminology adalah ancaman atau intimidasi
melalui hukuman yang disebabkan oleh terlaksananya sebuah dosa, kesalahan,
atau perbuatan yang telah dilarang Allah.® Ganjaran menurut bahasa adalah
hadiah atau balasan.* Menurut istilah adalah alat pendidikan yang diberikan
kepada murid-murid yang telah dapat mencapai prestasi baik.’

Muhammmad U[Iman Najati mendefenisikan targhib sebagai

motivasi untuk mencapai tujuan, keberhasilan mencapai tujuan yang

! Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997, him. .511

2 Ahmad Warson Munawir, Op. cit, him. 539.

® Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama lIslam , (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), him. 296.

* Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka 1997) him. 296.

> M. Sastrapradja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, (Surabaya: Usaha Nasional 1981)
him.169.
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memuaskan, motivasinya di anggap sebagai ganjaran atau balasan yang
menimbulkan perasaan senang, gembira, dan puas. Sementara Ibn Manzhur
mengatakan mengartikan dengan memberikan apa yang ia harapkan.®

Hukuman memiliki arti secara harfiah yaitu siksa yang diletakkan
kepada orang yang melanggar undang-undang dan sebagainya.” Menurut
pengertian lain yaitu suatu perbuatan dimana seseorang secara sadar dan
sengaja menjatuhkan nestapa kepada orang lain dengan tujuan memperbaiki
atau melindungi dirinya dari kelemahan jasmani dan rohani, sehingga
terhindar dari segala macam pelanggaran.®

Adapun defenisi hukuman menurut Muhammad Ustman Najati adalah
suatu kegagalan dalam meraih tujuan dan keberhasilan yang mana hal itu
menyebabkan perasaan sakit, dan sumpek. Ayat-ayat yang mengganbarkan
neraka Jahannam akan membangkitkan rasa takut terhadap adzab yang pedih
yang menanti orang-orang kafir, munafik, dan durhaka kepada perintah Allah
SWT. Sementara Muhammad Al-Thaumi Al-Syaibani adalah sesuatu yang di
timpakan kepada orang yang melanggar aturan atau disiplin dari sesuatu yang
menyakitkan.’

Dari pendapat di atas konsep Islam tentang tarhib atau yang dikenal

dengan hukuman dapat dipahami bahwa suatu sikap, ucapan, tindakan yang

¢ Samsul Nizar dan Zainal Efendi. Hadits Tarbawi. (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), him. 84-93
" Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Op.cit., hIm 364.

& M. Sastrapradja, Op.cit., him 201.

® Samsul Nizar dan Zainal Efendi., Op.cit., him 86.
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tidak menyenangkan yang ditimpakan kepada seseorang akibat perbuatan
salah yang ia lakukan yang bertujuan untuk menyadarkannya dari perbuatan
salahnya, walaupun pada hakikatnya tarhib atau hukuman ini tidak di
anjurkan para sarjana Islam kecuali dalam keadaan darurat seperti Al-Ghazali,
Al-*Abdari dan juga Ibn Khaldun sebagaimana kita lihat dalam buku prinsip-
prinsip dasar pendidikan Islam terjemahan dari kitab Al-Tarbiyah Islamiyah
yang di tulis oleh Muhammad Al-*Athiyyah Al-Abrasyi.*

Dengan mengamati dan menelaah paparan pengertian targhib dan
tarhib oleh para tokoh pendidikan Islam yang penulis uraikan di dalam di
atas, baik dari segi anjurannya, serta manfa’atnya dalam pelaksanaan
pendidikan Islam yang mana targhib dan tarhib dalam pendidikan Islam ini
membawa dampak yang sangat positif sebagai salah satu metode pendidikan
dalam Islam, karena targhib dan tarhib ini merujuk kepada konsep Al-Qur’an
dan sunnah.

Mengacu pada pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ganjaran
adalah hadiah, balasan dan penghargaan yang diberikan kepada seseorang atas
prestasi yang telah dicapainya. Sedangkan hukuman adalah balasan atau
sanksi yang diberikan kepada seeorang atas pelanggaran yang dilakukannya.

Janji pemberian ganjaran dan hukuman itu banyak difirmankan Allah

dalam Al- Qur’an, surga dan neraka merupakan ganjaran dan hukuman dari

9 1hid
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Allah."* 1slam telah menempatkan konsep imbalan dan hukuman sebagai
prinsip utama dalam pendidikan. Dengan imbalan, anak akan termotivasi
untuk melakukan kebaikan, dengan hukuman, anak akan berhati-hati agar
tidak terjerumus pada keburukan.
2. Macam-Macam Targhib dan Tarhib

Ganjaran sebagai alat pendidikan memiliki berbagai macam bentuk.
Ada beberapa perbuatan atau sikap pendidik yang dapat menjadi ganjaran bagi
peserta didik, diantaranya:
a. Guru mengangguk-angguk tanda senang dan membenarkan suatu jawaban

yang diberikan oleh seorang anak.

b. Guru memberikan kata-kata yang menggembirakan (pujian).

c. Ganjaran bisa berupa memberikan pekerjaan yang lain, disaat anak dapat

mengerjakan suatu pekerjaan yang telah diberikan kepadanya dengan baik.
d. Ganjaran bisa berupa cerita, nyanyian dan darmawisata, jika ditujukan
untuk seluruh kelas.
e. Ganjaran dapat berupa benda-benda yang menyenangkan dan berguna bagi
anak-anak. Tetapi dalam hal ini guru harus sangat berhati-hati dan
bijaksana, sebab dengan benda-benda itu, ganjaran bisa berubah menjadi

upah.*?

“lrawati Istadi, Prinsip-Prinsip Pemberian Hadiah Dan Hukuman, (Jakarta : Pustaka Inti 2003)
him. 1.

12 M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : Remaja Rosda Karya
2000) him. 183
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Berdasarkan bentuknya ganjaran atau hadiah dibagi menjadi dua yaitu
primer, yang berupa makanan, alat-alat bermain, uang dan benda-benda nyata
yang lain dan sekunder, yang berupapujian dari masyarakat perhatian.

3. Tujuan Targhib dan Tarhib

Setiap manusia yang lahir ke dunia diberikan oleh Allah berbagai
kecenderungan, di antaranya kecenderungan untuk berbuat baik dan
buruk.Kedua kecenderungan ini dalam perkembangan anak sangat didominasi
oleh faktor dari luar diri manusia yaitu lingkungan keluarga, sekolah,
danmasyarakat. Untuk mengembangkan kebaikan pada diri manusia dan
menjauhi keburukan, Al- Qur’an dan hadill telah menggariskan kepada
segenap manusia untuk melakukan kebaikan dan mencegah kemungkaran
dimanapun ia berada dan sesuai dengan kemampuannya. Di antara ayat Al-
Qur’an dan hadits yang menerangkan hal tersebut seperti di bawah ini: QS-Ali

Imran ayat 104

C s L P h/" - MZ// 37 7 - ;e/{fﬂ’g," w L.z
Seedl o 03429 2920 09605 g3 ) Osea ael (5 (S35
PRI L E RS

e el

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar merekalah orang-orang yang beruntung.*?

HADI] ABU DAUD- 3777

3 Departemen Agama RI.Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2014), him.
64.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad Ibnul 'Ala dan Hannad
bin As Sari keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Abu
Mu'awiyah dari Al A'masy dari Isma'il bin Raja dari Bapaknya dari
Abu Sa'id dan dari Qais bin Muslim dari Thariq bin Syihab dari Abu
Sa'id Al Khudri ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa dari kalian melihat
kemungkaran lalu ia mampu mengubahnya dengan tangan,
hendaklah ia ubah kemungkaran tersebut dengan tangannya.”
Hannad kemudian memotong (tidak melanjutkan) sisa hadits
tersebut. Kemudian Ibnul 'Ala melengkapinya, "jika ia tidak mampu
hendaklah dengan lisannya, jika tidak mampu dengan lisan
hendaklah dengan hatinya, dan itu adalah selemah-lemah iman."**

Berdasarkan ayat Al-Qur’an dan hadis di atas dapat dikatakan bahwa
setiap manusia diperuntukkan untuk menganjurkan dan sekaligus
melaksanakan amar ma’ruf dan mencegah kemungkaran. Dari penjelasan di
atas tersirat tujuan metode targhib dan tarhib yaitu :

a. Untuk menumbuhkan rasa optimis dalam melakukan kebaikan.

Dengan adanya motivasi untuk melakukan perbuatan baik maka

seseorag tanpa diminta untuk berbuat baik secara batiniah seseorang mudah

tergerak untuk melakukannya, untuk menumbuhkan rasa optimis dalam

YKitab 9 Imam Hadil]. Sumber Imam Abu Daud, Kitab : Keperangan besar, Bab : Pserintah dan
larangan, No. Hadi(J : 3777, Lidwa Pusaka i-Software: www. Lidwapustaka. Com.
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melakukan kebaikan untuk diterangkan kepada anak didik akan urgensi
kebaikan agar termotivasi melakukannya dengan keikhlasan.
b. Menfokuskan kepada penanaman rasa kehati-hatian dalam melakukan
Kewajiban atau perintah Allah, Menanamkan rasa kehati-hatian dalam
melaksanakankewajiban terhadap Allah, agar tidak terjerus kepada hal-hal
yangdilarang Allah. Seorang pendidik harus mampu memberikan gambaran
mengenai hal-hal yang diperintahkan dan dilarang Allah, sehinga anak
didik tersebut akan selalu berhati-hati untuk melakukan suatu perbuatan
dan dapat membedakan perbuatan baik dan buruk.Inti dari tujuan yang
kedua ini adalah membangkitkan kesadaran akan keterkaitan diri manusia
kepada Allah.
4. Kelebihan dan Kekurangan Tarhib dan Targhib
a. Kelebihan Tarhib
Pendekatan hukuman dinilai memiliki kelebihan apabila dijalankan
dengan benar yaitu:
1) Huk_uman akan menjadikan perbaikan-perbaikan terhadap kesalahan
2) {\n/llljjrrlg tidak lagi melakukan kesalahan yang sama
3) Merasakan akibat perbuatannya sehingga ia akan menghormati
dirinya.
b. Kekurangan Tarhib
Sementara kekurangannya adalah apabila hukuman yang diberikan

tidak efektif, maka akan timbul beberapa kelemahan antara lain :

1) Akan membangkitkan suasana rusuh, takut dan kurang percaya diri.
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2) Murid sakan merasa sempit hati, bersifat pemalas serta akan
menyebabkan ia suka berdusta (karena takut dihukum)

3) Mengurangi keberanian anak untuk bertindak.

c. Kelebihan Targhib
Pendekatan ganjaran memiliki banyak kelebihan, namun secara
umum dapat disebutkan sebagai berikut :

1) Memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap jiwa anak didik
untuk melakukan perbuatan yang positif dan bersikap progresif.

2) Dapat menjadi pendorong bagi anak didik lainnya untuk mengikuti
yang telah memperoleh pujian dari guru-gurunya , baik dalam tingka
laku, sopan santun ataupun semangat dan motivasinya dalam berbuat
yang lebih baik. Proses ini sangat besar kontribusinya dalam
memperlancar pencapaian tujuan pendidikan.

d. Kekurangan Targhib
1) Dapat menimbulkan dampak negative apabila guru melakukannya
secara berlebihan, sehingga mungkin bisa mengakibatkan murid
menjadi merasa bahwa dirinya lebih tinggi dari teman-temannya.
2) Umumnya “ganjaran” membutuhkan alat tertentu serta membutuhkan
biaya dan lain-lain.*
Syarat-syarat Mengaplikasikan Targhib dan Tarhib

Sebenarnya tidak ada ahli pendidikan yang menghendaki
digunakannya hukuman dalam pendidikan kecuali terpaksa. Hadiah atau
pujian jauh lebih dipentingkan ketimbang hukuman. Dalam pendidikan Islam
diakui perlunya hukuman berupa pukulan dalam hal anak yang berumur 10

tahun belum juga mau shalat. Para sarjana pendidikan muslim berpendapat

bahwa hukuman itu tidak boleh berupa siksaan, baik badan maupun jiwa. Bila

15 Asma Hasan Fahmi, Sejarah dan Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta : Bulan Bintang ,1979),

him. 135
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keadaan amat memerlukan , maka hukuman itu harus digunakan dengan hati-
hati.*®

Para ahli pikir Islam dalam bidang pendidikan telah memberikan
pandangan tentang penerapan hukuman untuk mendidik anak. Hukuman yang
edukatif adalah pemberian rasa nestapa pada diri anak didik akibat dari
kelalaian perbuatan atau tingkah laku yang tak sesuai dengan tata nilai yang
diberlakukan dalam lingkungan hidupnya misalnya di sekolah, dimasyarakat
sekitar, di dalam organisasi sampai meluas kepada organisasi kenegaraan atau
pemerintahan.

Pada prinsipnya para pemikir muslim tidak berkeberatan memberikan
hukuman kepada anak didik yang melanggar peraturan, karena hukuman
bersumber dari ajaran Allah yang dijelaskan Al-Qur’an, di samping hadiah
yang dijadikan metode untuk mendorong dalam berbuat kebaikan.*’

Perlakuan kasar dan keras terhadap anak kecil dapat menyebabkan
kemalasan, dan mendorong mereka untuk berbohong serta memalingkan diri
dari ilmu dan pengajaran.Oleh karena itu pendidik harus memperlakukan anak
didik dengan kelembutan dan kasih sayang serta tegas dalam waktu-waktu
yang dibutuhkan untuk itu.

Hukuman pada anak jangan diberikan didepan orang lain , apalagi

didepan anak-anak lain dalam kelas atau kelompoknya , sehingga ia tidak

16Arifin, IlImu Pendidikan Islam,Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner (Jakarta : Bumi Aksara,2003), him. 158

1 pid, him.159
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akan malu dan dendam hati. Oleh karena itu , hukuman hendaknya diberikan
secara individual khusus pada anak yang berbuat kesalahan atau pelanggaran.
Jadi, hukuman fisik dalam pendidikan Islam merupakan keadaan
darurat, bukan merupakan metode yang secara rutin harus diterapkan dalam
proses kependidikan, oleh karena mendidik , menurut pandangan Islam bukan
didasarkan atas paksaan atau kekerasan melainkan berdasarkan kehalusan
budi dan rasa kasih sayang. Semestinya guru itu tidak usah menggunakan
pukulan dalam mendidik anak-anak, kecuali kalau cara yang lunak tidak
mendatangkan hasil yang diharapkan. Satu hal yang sangat baik adalah guru
memperkecil penggunaan kekerasan atau tidak sama sekali. Allah berfirman

dalam QS. Al-Hijr: 88

/9/”

STy ale b2 N5 il Gl ta WE G ) S00E HAG Y

@i@i}‘/l gt
Artinya: Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu kepada
kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa
golongan di antara mereka (orang-orang kafir itu), dan janganlah
kamu bersedih hati terhadap mereka dan berendah dirilah kamu
terhadap orang-orang yang beriman.*®
Dari ayat di atas, mengandung makna paedagogis yang menenangkan
dan menentramkan hati anak didik, karena pengertian merendahkan sayap, di

sini adalahmengayomi atau melindungi” anak dari segala bentuk perbuatan

dan lingkungan yang meresahkan hati anak. Sebagaimana seekor burung

'8 Departemen Agama, Alquran dan Terjemah (Semarang : CV. Asy — Syifa’, 1992), him. 398
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dengan menelungkupkan sayapnya pada anak-anaknya membuat tenang dan
rasa aman jiwa mereka. Sebaliknya, anak mengalami rigiditas dan ketegangan
jiwa dalam proses belajar mengajar, sudah pasti kegiatan mereka akan
terganggu, bahkan membuat kegagalan belajar.

Prinsip pokok dalam mengaplikasikan pemberian hukuman vyaitu
bahwa hukuman adalah jalan terakhir dan harus dilakukan secara terbatas dan
tidak menyakiti anak didik. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah untuk
menyadarkan peserta didik dari kesalahan-kesalahan yang ia lakukan.

Dapat disimpulkan bahwa manfaat hukuman dalam pendidikan
ditujukan untuk memperoleh perbaikan dan pengarahan, bukan semata-mata
membalas dendam, oleh karena itu Islam menganjurkan untuk mengetahui
tabiat dan perangai anak-anak sebelum menjatuhkan hukuman kepada mereka,
sebagaimana mereka ikut aktif dalam memperbaiki kesalahan mereka sendiri.

Seiring dengan itu, Muhaimin dan Abd.Mujib menambahkan bahwa
hukuman yang diberikan haruslah:

a. Mengandung makna edukasi
b. Merupakan jalan/solusi terakhir dari beberapa pendekatan dan metode
yang ada.
c. Diberikan setelah anak didik mencapai 10 tahun.*®
Ag.Soejono mengemukakan beberapa petunjuk dalam memberikan

penghargaan:

19 Soejono, Pendahuluan Ilmu Pendidikan Umum (Bandung : llmu Baharist), him. 163
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Penghargaan dari pihak pendidik wajib dengan makin majunya
perkembangan anak didik. Akhirnya, anak didik memperoleh
penghargaan dari dirinya sendiri sesudah melaksanakan perbuatan yang
luhur, vyaitu kepuasan hati. Perlu diketahui, bahwa tingkatan
perkembangan setinggi itu hanya dapat dicapai oleh pendidikan diri yang
terus-menerus, sehingga anak didik dalam masa dewasanya memandang
bahwa berbuat luhur adalah tugas hidupnya.

Penghargaan wajib diberikan secara adil, tanpa membedakan anak didik,
asal pada dirinya ada kerajinan, kesungguhan dan ketekunan berusaha.
Ketidak adilan dalam memberikan penghargaan dapat menimbulkan
perpecahan dalam lingkungan pendidikan.

Penghargaan wajib diberikan sesuai dengan sifat dan watak anak didik.
Penghargaan wajib diberikan dengan bijaksana. Kadang-kadang ada anak
yang kurang sportif, terlalu bernafsu mendapatkan penghargaan. Pada
anak semacam itu sebaiknya tidak diberikan penghargaan, walaupun
prestasinya baik. Apabila penghargaan menimbulkan sifat sombong,
maka pemberian penghargaan wajib dihentikan.?

Dengan demikian pemberian penghargaan bukan berarti tanpa

pertimbangan, sebagai pendidik kita harus melihat sisi positif dan negatif dari

keputusan kita ketika ingin memberikan penghargaan kepada anak didik. Jika

kebaikannya lebih besar daripada efek negatifnya barulah penghargaan itu kita

laksanakan.

Pengertian Pendidikan Islam

Istilah pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu

kepada terminology al-tarbiyah, al-ta’dib, dan dari ketiga istilah tersebut term

yang popular digunakan dalam praktek pendidikan Islam ialah term al-

tarbiyah. Sedangkan term al-ta’dib dan al-ta’lim jarang sekali digunakan.

Padahal kedua hal tersebut telah digunakan sejak awal pertumbuhan

pendidikan Islam.

20 |id.
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Kendatipun demikian, dalam hal-hal tertentu, ketiga term tersebut
memiliki kesamaan makna. Namun secara esensial, setiap term memiliki
perbedaan, baik secara tekstual maupun kontekstual.Untuk itu, perlu
dikemukakan uraian dan analisis terhadap ketiga term pendidikan tersebut
dengan beberapa argumentasi tersendiri dari beberapa pendapat para ahli
pendidikan Islam.?

Tarbiyat mengandug arti memelihara, membesarkan dan mendidik
yang kedalamnya sudah termasuk makna mengajar allama (Ahmad Tafsir,
1995:109).Berangkat dari pengertian ini maka tarbiyat didefinisikan sebagai
proses bimbingan terhadap potensi manusia (jasmani,ruh dan akal) secara
maksimal agar dapat menjadi bekal dalam menghadapi kehidupan dan masa
depan (Ummi, 1993:40). Selanjutnya, Syed Naguib al-Attas merujuk makna
pendidikan dari konsep ta’dib, yang mengacu kepada kata adab dan
variatifnya.Berangkat dari pemikiran tersebut ia merumuskan definisi
mendidik adalah membentuk manusia dalam menempatkan posisinya yang
sesuai dengan susunan masyarakat, bertingkah laku secara proporsional dan
cocok dengan ilmu serta teknologi yang di kuasainya (Naguib al-Attas:110).

Menurut Naguib al-Attas selanjutnya, bahwa pendidikan Islam lebih
tepat berorientasi pada ta’dib. Sedangkan tarbiyat dalam pandangannya
mencakup objek yang lebih luas, bukan saja terbatas pada pendidikan manusia

tetapi juga meliputi dunia hewan. Sedangkan ta’dib hanya mencakup

2! samsul Nizar. Filsafat Pendidikan Islam.(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 25



29

pengertian pendidikan manusia (Naguib al-Attas, 1979). Berangkat dari
pemahaman makna istilah yang di gunakan dalam pendidikan Islam terlihat
adanya perbedaan penafsiran, hingga memberi peluang bagi munculnya
pengertian tentang pendidikan. Padahal perbedaan itu hanya di sebabkan dari
perbedaan sudut pandang dan bukan perbedaan prinsip. Sebab bila
pemahaman tersebut masing-masing di kembalikan kepada asalnya, maka
semuanya menyatu kepada sumber dan prinsip yang sama, yaitu pendidikan
Islam bersumber dari Allah dan didasarkan pada prinsip ajarannya. Dan ajaran
Allah di sampaikan melalui Rasulullah SAW. Sebagaimana kata Rasul dalam
haditsnya bahwa beliau di utus untuk menyempurnakan akhlak manusia
melalui pendidikan yang beliau praktekkan kepada para sahabatnya, dan

keluarganya. Dan yang mendidik Rasul adalah Allah, hadil Nabi
(e oo oSl ol 55 ) oanli Guald oy )

Artinya : Tuhan telah mendidikku, maka la sempurnakan pendidikanku™ (H.
R. Al “‘Askariy dari “Ali r.a).

Yang menunjukkan Allah adalah sumber utama pendidikan.Dengan
demikian dalam pandangan filsafat pendidikan Islam, Rasul merupakan
pendidik utama yang harus di jadikan teladan.?

Pendidikan Islam pada hakikatnya adalah upaya manusia muslim
dalam menciptakan dan memberdayakan lingkungan yang baik bagi

memungkinkan pengembangan diri dan potensi manusia peserta didik.

22 Jalaluddin. Teologi Pendidikan. (Jakarta :PT Raja Grafindo Persada, 2003), him. 70-73
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Adapun pendidikan Islam secara umum dapat diartikan sebagai pendidikan
yang berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah Nabi SAW.%

Pendidikan Islam bersifat luas dan menyeluruh, tidak terbatas pada
bidang-bidang pengalaman, pengetahuan dan keterampilan tertentu saja,
melainkan meliputi segenap pengalaman, pengetahuan dan keterampilan yang
dapat menghantarkan peserta didik melaksanakan pengabdiannya kepada
Allah SWT dengan penuh penghayatan akan ke-Esaan Allah dan mampu
membangun struktur kehidupan duniawinya untuk menopang kehidupan
beragama dan berbudaya bagi kesejahteraan dirinya, keluarganya,
masyarakanya dan umat manusia seluruhnya. Hal penting yang membedakan
konsep pendidikan Islam dari pendidikan lainnya adalah nilai tinggi yang
diberikan kepada iman dan kesalehan sebagai salah satu tujuan pokoknya
yang paling mendasar.

a. Tujuan Pendidikan Islam
Setiap tindakan dan aktivitas harus berorientasi pada tujuan atau
rencana yang telah ditetapkan. Oleh karena itu tujuan pendidikan menjadi
komponen pendidikan yang harus dirumuskan terlebih dahulu sebelum
merumuskan komponen-komponen pendidikan yang lain.
Perumusan tujuan pendidikan Islam harus berorientasi pada hakikat

pendidikan yang meliputi beberapa aspek, misalnya tentang tujuan dan

2% Dja’far Siddik, Konsep Dasar llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Cita Pustaka Media,
2007), him. 12.
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tugas hidup manusia. Ada beberapa tujuan pendidikan Islam, sebagai
berikut :**
1. Tujuan umum

Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua
kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain.
Cara atau alat yang paling efektif dan efesien untuk mencapai tujuan
pendidikan ialah pengajaran.

Tujuan umum pendidikan Islam tidak dapat dicapai kecuali
setelah proses pengajaran, pengalaman, pembiasaan, penghayatan dan
keyakinan akan kebenarannya.

2. Tujuan akhir

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan
akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini berakhir pula.Tujuan
umum yang berbentuk insan kamil dengan pola takwa dapat mengalami
perubahan naik turun, bertambah dan berkurang dalam perjalanan hidup
seseorang. Karena itulah pendidikan Islam itu berlaku selama hidup
untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara dan
mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai. Tujuan akhir
pendidikan Islam itu dapat dipahami dalam firman Allah QS. ali-Imran

(3): 102

24 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam (Jakarta : PT.Bumi Aksara, 2008), him. 30.



32

@ gk S -

Oyadzd B0 91 5 E N5 ol 5o ATLE A Ll 2l
Artinya: ““Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali

kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama Islam.”%
Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai muslim
yang merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari proses hidup jelas
berisi kegiatan pendidikan. Inilah akhir dari proses pendidikan itu yang
dianggap sebagai tujuan akhirnya. Insan kamil yang mati dan akan
menghadap Tuhannya merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan
Islam. Tujuan pendidikan Islam berupaya untuk menempatkan mausia

sesuai dengan perannya sebagai Khalifah Allah di bumi dan menjadikan

dirinya sebagai hamba yang bertagwa.

% Departemen Agama, Op. Cit., him. 63.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
library researh (studi pustaka) dengan menjadikan kitab hadits sebagai
sumber data utama. Kemudian dari data utama ini akan dihimpun hadits-
hadits yang mengandung nilai- nlai targhib dan tarhib dalam pendidikan
Islam yang diambil dari kitab-kitab hadits (kutub al-tis’ah) untuk lebih
sempurnanya penulis mengambil data dari buku-buku pendidikan agama
Islam yang membahas masalah ini.

Penelitian library researh yaitu mengumpulkan data atau informasi
dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di ruang
perpustakaan, seperti laporan hasil penelitian, majalah ilmiah, buku yang
relevan, hasil-hasil seminar, artikel ilmiah yang belum dipublikasikan, data
internet yang ada kaitannya dengan judul penelitian ini dengan cara menelaah
dan menganalisa sumber-sumber itu, hasilnya dicatat dan dikualifikasikan
menurut kerangka yang sudah ditentukan.’

Penelitian yang dilakukan di perpustakaan dengan mengambil setting

perpustakaan sebagai tempat mencari data-data lewat laporan hasil penelitian,

! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi Dan Praktiknya (Jakarta:Bumi Aksara,
2003), him. 33.
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majalah ilmiah, buku yang relevan, objek penelitiannya adalah bahan-bahan

kepustakaan.? Penelitian perpustakaan menjadikan pustaka sebagai sumber

data, sebab data-data yang akan dikumpulkan berasal dari buku-buku yang
membicarakan tentang masalah targhib dan tarhib dalam pendidikan Islam
dan hadits-hadits yang mengandung nilai targhib dan tarhib.

Studi pustaka ini merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah penelitian.

2. Sumber Data.

Sumber data dalam penelitian ini, yaitu:

a. Sumber data primer atau sumber data pokok yang di peroleh dari buku-
buku hadi yang memuat hadilJ- hadil] yang mengandung nilai metode
targhib dan tarhib dalam pendidikan, antara lain:

1) Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya. Jakarta : CV
Darus Sunnah, 2014
2) Kitab 9 Imam HadilJ, Lidwa Pusaka i-Software: www.

Lidwapustaka. Com

3) Zakiyuddin, Targhib wa Tarhib Fi Hadits ASsy-Syarif, Riyadh :

Maktabah Riyadh Al-haditsah, 1041 H /1891 M

2 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta : Kencana, 2005), him 46.
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b. Sumber data skunder atau sumber data pendukung yang diperoleh dari
buku yang ada kaitannya dengan penelitian ini, antara lain:

1) M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis dan Praktis,
Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000.

2) Arifin, llmu Pendidikan Islam,Tinjauan Teoritis dan Praktis
Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner Jakarta: Bumi Aksara,
2003

3) Dja’far Siddik, Konsep Dasar Pendidikan Islam, Bandung: Cita
Pustaka Media, 2006.

4) Ilrawati Istadi, Prinsip-Prinsip Pemberian Hadiah Dan Hukuman,

Jakarta: Pustaka Inti, 2003.

5) Samsul Nizar, Zainal Efendi, Hadits Tarbawi, Jakarta : Kalam
Mulia, 2011.

6) Muhammad ‘Athiyyah Al-Abrasyi, Prinsip-Prinsip Dasar
Penndidikan Islam, Bandung: Pustaka Setia, 2003

7) DI

3. Tekhnik Pengumpulan Data
Langkah yang akan ditempuh dalam pengumpulan data-data yang
berhubungan dengan masalah penelitian ini adalah dengan cara mengadakan
penelaahan terhadap literatur-literatur yang ada di perpustakaan mengenai
targhib dan tarhib dalam pendidikan Islam serta hadits-hadits yang

mengandung nilai-nilai targhib dan tarhib.
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Adapun tekhnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah:®

a. Membaca, tahapan pertama yang dilakukan adalah membaca buku yang
berkaitan dengan targhib dan tarhib dalam pendidikan Islam dan hadits-
hadits yang mengandung targhib dan tarhib.

b. Mencatat, dalam hal ini semua data yang berhubungan dengan tujuan
penelitian, untuk memudahkan dalam menganalisa.

c. Mengelompokkan, artinya data yang sudah dibaca dan dicatat
dikelompokkan untuk mendapatkan hasil.

Di dalam pengumpulan data, penulis menggunakan metode
dokumentasi. Dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis.Didalam melaksanakan dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen-dokumen dan
sebagainya®. Adapun dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dari

Kutub al-Tis’ah dan Kitab-kitab Hadits lainnya.

4. Analisis Data
Setelah didapat data melalui pengumpulan data, maka dalam
penganalisaannya penulis menggunakan kajian pustaka, maka kajian yang

dimulai dengan pelaksanaan kepustakaan. Mengenal pustaka dan pengalaman

® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung Remaja Rosdakarya Offset,
1999), him. 130.
* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Sebuah Pendekatan Praktek (Jakarta Rineka Cipta,
1997), hal. 149



37

orang lain berarti mencari teori-teori, konsep-konsep yang dapat dijadikan
landasan teoritis bagi penelitian yang akan dilakukan, agar penelitian
mempunyai dasar yang skokoh, dan bukan sekedar perbuatan coba-coba’.
Analisis data merupakan proses mengolah, menyajikan dan menarik
kesimpulan terhadap permasalahan penelitian yang dirumuskan. Analisis data
bertujuan untuk mengorganisasikan data dan pengolahan data yang dapat
mempermudah langkah-langkah kerja penelitian.

Analisis data penelitian ini dilakukan di perpustakaan dengan
menganalisis isi buku (content analysis) atau riset perpustakaan, dengan
mencari data atau informasi riset melalui membaca buku-buku referensi.
Content analysis merupakan pembahasan lebih dalam isi suatu informasi
tertulis atau tercetak dalam buku sumber atau dokumentasi lainnya.Kajian
yang dilakukan peneliti adalah penelaahan terhadap karya-karya ilmiah yang
ada di pustaka yang berhubungan dengan nilai-nilai pendidikan Islam,
khususnya nilai-nilai targhib dan tarhib dalam pendidikan Islam (analisis
hadits).

Selain itu untuk mendapatkan data yang sesuai dengan pembahasan
skripsi ini, maka penulis akan menelaah dan menganalisis beberapa konsep
yang ada kaitannya dengan pembahasan yang dikemukakan dalam skripsi ini,
serta informasi keilmuan yang dijadikan sebagai sumber data penunjang.

Sedangkan tahapan analisis data dalam kajian ini dapat diuraikan antara lain:

% 1bid, him. 78
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a. Deskriptif yaitu, penelitian non hipotesis artinya dalam langkah
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.

b. Komparasi, yaitu menemukan permasalahan melalui persamaan-persamaan
dan perbedaan tentang ide-ide, tentang orang, kelompok, kritik terhadap
orang terhadap suatu ide atau prosedur kerja®.

Adapun teknik analisa data dalam penelitian ini adalah dengan
memaparkan bagaimana targhib dan tarhib dalam pendidikan Islam ditinjau
dari analisis hadil]. Penelitian ini menggunakan content analisis dimana
peneliti menelaah, mencatat, dan menganalisis buku dan hadits sebagai bahan

referensi atau rujukan dalam penelitian buku.

® Ibid, him. 245-248.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Targhib dan Tarhib Dalam Perspektif Hadi( | Nabi
Sunnah atau yang biasa dikenal dengan hadil| yaitu, segala hal yang
datang dari Nabi Muhammad Saw. Baik itu ucapan, perbuatan, ikrar atau
persetujuannya. Sunnah atau hadits merupakan rujukan yang sangat tepat untuk
dijadikan pedoman dalam pelaksanaan proses pendidikan yang Islami, karena
Allah sendiri yang menjadikannya sebagai figur teladan bagi seluruh ummat
manusia disegala aspek kehidupan, khususnya ummat muslim. Firman Allah

dalam al-qur’an, surat Al-Ahzab ayat 21.
AT 65l T 15200 OF ped Bls 8500 AT Jyl5 3 20 08 38

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.

Nabi mengajarkan dan mempraktekkan sikap dan amal baik kepada istri
dan sahabatnya, dan seterusnya mereka juga melakukan hal yang sama kepada
orang lain dengan mempraktekkan dan mengajarkan apa yang telah Nabi
ajarkan kepada mereka. Konsep dasar pendikan yang dicontohkan Nabi
Muhammad SAW sebagai berikut:

1. Disampaikan sebagai rahmatan lil al-alamin (QS Al-Anbiya’ : 107).

2. Sampaikan secara universal dan jelas sesuai dengan yang diwahyukan.

39
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3. Apa yang di sampaikan merupakan kebenaran mutlak (QS. Al-Hajr :9).

4. Kehadiran Nabi sebagai motivator, evaluator, untuk segala aktivitas

5. kehidupan(QS, Al-Syura:48). Perilaku Nabi sebagai figur identifikasi ( uswah
hasanah) bagi ummatnya.

Prinsip menjadikan hadil] sebagai sumber utama pendidikan Islam
setelah Al-Qur’an bukan hanya dipandang sebagai kebenaran keyakinan semata.
Lebih jauh kebenaran itu juga sejalan dengan kebenaran yang dapat diterima
akal sehat dan dengan bukti-bukti sejarah. Dari beberapa hadi’| Nabi saya tulis
dalam isi skripsi ini, jika dianalisa maka akan ditemukan nilai-nilai targhib dan
tarhib dalam hadill-hadil] Nabi tersebut, walaupun pada keadaan dan kasus
yang berbeda. Jika dilihat buku hadits yang berjudul targhib wa tarhib fii hadits
Asy-Syarif yang di susun oleh Al-imam Zakiyuddin maka akan ditemukan
hadill-hadil] tentang targhib dan tarhib hampir mencakup seluruh aspek
kehidupan baik itu hukum syari’at, pendidikan, dan sosial. Adapun yang ingin
saya uraikan disini adalah analisa saya tentang hadits-hadits yang mengandung
nilai-nilai targhib dan tarhib dan hubungan serta manfa’atnya untuk pendidikan
Islam.

1. Adapun hubungann hadil/-hadi’! yang mengandung nilai-nilai targhib dan
tarhib dengan pendidikan Islam yaitu:
a. Pedidikan Islam tidak bisa dipisahkan dari konsep hadil! karena hadil’

merupakan sumber ajaran Islam kedua setelah Al-Qur’an.
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Karena Nabi Muhammad seorang pendidik yang paling sukses di dunia
Islam, bahkan di luar islam sekalipun.

Pendidikan Islam itu tidak ideal jika hanya mengandalkan rasio semata,
akan tetapi harus sesuai dengan dalil-dalil nagliyah yang salah satunya
adalah nash sunnah atau yang paling populer dengan hadits.

Karena ajaran-ajaran Allah dalam Al-Qur’an diterjemahkan melalui Nabi
yang termaktub di dalam hadil] -hadil] beliau.

Karena hadil 1 merupakan kebenaran mutlak, sebab hadil] juga bagian dari

wahyu.

. Manfa’at hadil1-hadil’ yang mengandung nilai-nilai targhib dan tarhib untuk

pendidikan islam.

a.

Sebagai salah satu alternatif dalam pengembangan variasi metode belajar-
mengajar

Untuk mengetahui batasan-batasan dalam pelaksanaan targhib dan tarhib
dalam pendidikan islam yang sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW.
Agar para pelaku pendidikan bisa membedakan targhib dan tarhib yang
Islami dengan targhib dan tarhib yang datang dari luar Islam.

Agar pola pendidikan Islam di rujuk dari sumber ajaran islam itu sendiri.
Untuk menambah rasa cinta para pelaku pendidikan Islam terhadap Allah
dan Rasulnya dengan kembali merujuk kepada konsep-konsep sumber

ajaran Islam yang murni.
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Selanjutnya, akan penulis uraikan hasil analisa terhadap hadits- hadits
yang mengandung targhib dan tarhib, setelah membaca, menelaah dan
mentadabburinya.

1. HadilJ -Hadi[J Tentang Targhib
a. Macam-Macam Targhib
Hadil] Ibnu Majah- 205

G s chall S (DS W A B 5 WS A I 0 S i s
Ll e U8 oLy sl B JTa alll U, B 33 0o (o (08 (300 e
aa st e (ol U s U 2 ol U 41 (8 Ll gy U L [ 25
e sl e (el Ul Jee (e S50 dile O gy Jand Aoy g X0 (y)y Ui
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah
berkata, telah menceritakan kepada kami Zaid bin Al Hubab
berkata, telah menceritakan kepada kami Katsir bin 'Amru bin Auf
Al Muzani berkata, telah menceritakan kepadaku Bapakku dari
Kakekku bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Barangsiapa menghidupkan satu sunnah dari sunnah-
sunnahku, kemudian orang-orang mengerjakannya, maka ia akan
mendapatkan sebagaimana pahala orang yang mengamalkannya
tanpa mengurangi sedikitpun dari pahala mereka. Dan
barangsiapa membuat kebid'ahan, kemudian kebid'ahan itu

dikerjakan oleh orang lain, maka ia akan mendapatkan dosa
sebagaimana dosa orang yang mengerjakannya."

Allah memberikan ganjaran pada perbuatan yang mencontohkan
kebaikan, dengan melipat gandakannya dan  mengalirkannya terus—

menerus selama orang lain mengamalkan kebaikan yang pernah di

'Kitab 9 Imam Hadill. Sumber Kitab Imam Ibnu Majah, Kitab: Mukadimah
Bab: Barang siapa Menghidupkan Sunah yang Telah Mati, No. Hadi] : 205, Lidwa Pusaka i-
Software: www. Lidwapustaka. com
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contohkannya, tanpa mengurangi pahala orang yang melakukannya, seperti
bagi hasil dalam perdagangan namun bedanya dalam hal ini, tidak
mengurangi ke untungan orang yang melakukannya. Janji ini terdapat pada
kalimat
e (U ey e (e af (e A1 IS (ol gy Qs 0 (0 3 LT 0
AL PVEPN]
"Barangsiapa menghidupkan satu sunnah dari sunnah-sunnahku,
kemudian orang-orang mengerjakannya, maka ia akan mendapatkan
sebagaimana pahala orang yang mengamalkannya tanpa mengurangi
sedikitpun dari pahala mereka.
Hadi[] Darimi — 339
JB 3n & Aae) WA (Slilall L) & S WS Yk 5 (5 Wl
DAl (e B AT R A Al e S 41 & 4K
Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Marwan bin Muhammad telah
menceritakan kepada kami Yazid bin Rabi’ah As Shan’ani telah
menceritakan kepada kami Rabi’ah bin Yazid ia berkata: ““Aku
pernah mendengar Watsilah bin Al "Asga’ berkata: Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ‘Barangsiapa yang
mencari ilmu dan mendapatkannya, ia mendapatkan dua

ganjaran. Dan barangsiapa (yang mencari ilmu) dan tidak
mendapatkannya, ia mendapatkan satu pahala”.’

3Kitab

9

Imam Hadill. Sumber Imam ad-Darimi, Kitab: Kitab Mukaddimah

Bab: Keutamaan Ilmu dan Orang Alim, No. Hadi(l: 339, Lidwa Pusaka i-Software: www.
Lidwapustaka. com
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Dalam hadilJ di atas kita temukan ganjaran yang bertingkat dengan
melihat hasil suatu usaha.

1) Mendapat satu ganjaran bagi yang belum berhasil dalam usahanya untuk
mendapatkan hasil dari perbuatan kebajikan. Penghargaan ini terdapat
pada matan hadil] di atas pada kalimat

ol e S A R A W AT
Dan barangsiapa (yang mencari ilmu) dan tidak mendapatkannya, ia
mendapatkan satu pahala™.

2) Mendapat dua ganjaran bagi yang berhasil dalam usahanya mencari
kebaikan. Pada awal matan hadill di atas ungkapan Rasullah ini di
temukan tepatnya pada kalimat

ool e S AT (& AT ) (e
“Barangsiapa yang mencari ilmu dan mendapatkannya, ia
mendapatkan dua ganjaran.”

Hadil] Abu daud — 297

2D & A b Axlad) oy ) (e 6 oL gl A1) Ta 4Bl O 3

Aol 3 =1y s 0% Gl Ll 4l de il 3 21 (s A 8 Ll

Oals Aalad OB LaE Ayl el 8 71 ey o AT RS )3 Lailka 4
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R G srealin

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari

Malik dari Sumayy dari Abu Shalih As-Samman dari Abu

Hurairah bahwasanya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: *‘Barangsiapa yang mandi pada hari Jum’at
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sebagaimana mandi junub kemudian dia pergi ke masjid pada
awal waktu, maka dia mendapat ganjaran seperti pahala
berkurban satu ekor unta. Barangsiapa berangkat ke masjid pada
saat yang kedua, maka dia mendapat ganjaran seperti pahala
berkurban seekor sapi. Barangsiapa yang berangkat masjid pada
saat yang ketiga, maka dia mendapat ganjaran seperti pahala
berkurban seekor kambing jantan. Barangsiapa yang berangkat
ke masjid pada saat yang keempat, maka dia mendapat ganjaran
seperti pahala berkurban seekor ayam. Dan barangsiapa yang
berangkat ke masjid pada saat yang kelima, maka dia mendapat
ganjaran seperti berkurban sebutir telur. Apabila imam telah
datang (untuk menyampaikan khuthah) maka para malaikat juga
turut hadir untuk mendengarkan khutbah.””*

Dari hadilJ di atas kembali kita dapatkan metode ganjaran yang
bertingkat sesuai dengan barisan hamba-hambanya. Barisan terdepan dan
yang paling cepat dalam berlomba melaksanakan amal baik serta
melakukan hal yang lebih besar manfa’atnya maka, mendapat ganjaran yang
lebih baik dari barisan yang di belakangnya dan ganjaran yang akan diberikan
divisualisasikan melalui perumpamaan tingkatan harga binatang
ternak.pernyataan ini dimuat gambarannya pada seluruh isi matan hadil ' di
atas.

Hadill Abu Daud — 432

Sym (s A1 T SN 08 Ly e A1 e L8 G 5k o Ue
A A Bl 055y D A1 Ll S Gy ol U8 A S
e

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar An-Namari
telah menceritakan kepada kami Syu’bah dari Musa bin Abi

*Kitab 9 Imam Hadill. Sumber Imam Abu Daud, Kitab: Thaharah
Bab : Mandi di Hari Jumat, No. Hadi[: 297, Lidwa Pusaka i-Software: www. Lidwapustaka. com
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Utsman dari Abu Yahya dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dari
Nabi shallallahu “alaihi wasallam, beliau bersabda: “Muadzin itu
mendapat ampunan sejauh suaranya itu (terdengar), dan semua
makhluk hidup dan benda mati akan menjadi saksi baginya, dan
orang yang menghadiri shalat tersebut (ikut berjamaah) dicatat
baginya ganjaran dua puluh lima shalat, dan dihapus dari
dosanya antara kedua [alat itu.””

Dari hadill di atas di pahami ada ganjaran yang di berikan sesuai
dengan efek dan pengaruh yang di lahirkan oleh perbuatan tersebut, baik
untuk dirinya sendiri, keluarganya, dan lingkungannya. Seorang muadzin
adalah peran yang sangat bermanfa’at bagi orang banyak, agar datang
memenuhi panggilan Allah untuk melaksanakan ibadah [Jolat, bahkan di
informasikan melalui hadits di atas, sampai benda mati sekalipun ikut
menjadi saksi amal baiknya.

Tujuan Targhib
Hadi) Ahmad - 7542
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Umar telah
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Dzi b dari Ibnu Syihab dari
Abu Salamah bin Abdurrahman dari Abu Hurairah berkata;
"aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam
memberi semangat orang-orang untuk menegakkan giyam
ramadlan (shalat tarawih), beliau bersabda: "Barangsiapa
menegakkannya karena iman dan mengharap pahala akan

SKitab

9 Imam HadiLl. Sumber Imam Abu Daud, Kitab: Shalat

Bab: Mengeraskan Suara Adzan, No. Hadi(J: 432, Lidwa Pusaka i-Software: www. Lidwapustaka.

com



47

diampuni dosanya yang telah lalu”, dan Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa Salam tidak pernah shalat tarawih bersama orang-

orang (berjama‘ah)."®
Hadil] di atas menunjukkan bahwa salah satu tujuan pemberian
ganjaran itu adalah untuk menambah semangat mengerjakan amal saleh.
karena manusia dengan segala kelemahannya membutuhkan semangat itu

dan fitrahnya yang sselalu mengiginkan kesenangan. Pernyataan ini

terdapat pada kalimat
e sy haan)) ol (8 el S D) s e A (Tm aTl) 5 Cina,

"Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam memberi
semangat orang-orang untuk menegakkan gqiyam ramadlan (shalat
tarawih), beliau bersabda: "Barangsiapa menegakkannya karena iman dan
mengharap pahala akan diampuni dosanya yang telah lalu™.

Hadil] Ahmad - 3296
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrazaq dan lbnu Bakr
keduanya berkata; Telah mengabarkan kepada kami Ibnu Juraij
ia berkata; telah mengabarkan kepadaku Ubaidullah bin Abu
Yazid bahwa ia mendengar Ibnu Abbas berkata; Aku tidak
mengetahui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam demikian
bersemangat berpuasa pada hari untuk mengharap

®Kitab 9 Imam Hadill. Sumber Imam Ahmad, Kitab:Sisa Musnad sahabat yang banyak
meriwayatkan hadits, Bab:Musnad Abu Hurairah Radliyallahu ‘anhu, No. Hadil) 7542, Lidwa Pusaka
i-Software: www. Lidwapustaka. com
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keutamaannya atas hari yang lain selain hari ini yaitu hari
'Asyura’ atau Ramadlan. Rauh berkata; Atau bulan Ramadlan.’
HadiJ ini juga mengisyaratkan bahwa harapan atas imbalan yang

akan diterima dalam sebuah pekerjaan merupakan penambah semangat.
Karena berharap untuk mendapatkan sesuatu itu pada hakikatnya
menambah semangat seseorang untuk bisa meraihnya. Dan ketika harapan
tidak bisa di dapatkan seringkali akan berbuah kecewa maka oleh karena
besarnya pengaruh harapan itu, setiap manusia akan berusaha keras untuk
tidak kecewa dengan apa yang diharapkannya. Hal ini bisa dipahami dari

ungkapan hadil] pada kalimat

)@.ujcuduum)jg\)ytc?}.d }.ﬂ\ \&G\oﬁé&d@@u
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Ibnu Abbas berkata; Aku tidak mengetahui Rasulullah shallallahu

‘alaihi wasallam demikian bersemangat berpuasa pada hari untuk

mengharap keutamaannya atas hari yang lain selain hari ini yaitu hari
'‘Asyura’ atau Ramadlan. Rauh berkata; Atau bulan Ramadlan.

c. Syarat-syarat Mengaplikasikan Targhib

Hadil ]l Bukhari - 1334
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'Kitab 9 Imam Hadill. Sumber Imam Ahmad, Kitab: Dari musnad Bani Hasyim
Bab: Awal Musnad Abdullah bin Al 'Abbas, No. HadilJ 3296, Lidwa Pusaka i-Software: www.
Lidwapustaka. com
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad telah menceritakan
kepada kami Yahya dari ‘'Ubaidullah berkata, telah
menceritakan kepada saya Khubaib bin 'Abdurrahman dari
Hafsh bin 'Ashim dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu dari Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Ada tujuh (golongan
orang beriman) yang akan mendapat naungan (perlindungan)
dari Allah dibawah naunganNya (pada hari giyamat) yang
ketika tidak ada naungan kecuali naunganNya. Yaitu; Pemimpin
yang adil, seorang pemuda yang menyibukkan dirinya dengan
'ibadah kepada Rabnya, seorang laki-laki yang hatinya terpaut
dengan masjid, dua orang laki-laki yang saling mencintai karena
Allah, keduanya bertemu karena Allah dan berpisah karena
Allah, seorang laki-laki yang diajak berbuat maksiat oleh
seorang wanita kaya lagi cantik lalu dia berkata, "aku takut
kepada Allah", seorang yang bersedekah  dengan
menyembunyikannya hingga tangan kirinya tidak mengetahui
apa yang diinfagkan oleh tangan kanannya, dan seorang laki-
laki yang berdzikir kepada Allah dengan mengasingkan diri
sendirian hingga kedua matanya basah karena menangis".®

Dari hadil] di atas memberikan petunjuk bahwa pemberian imbalan
itu harus melewati syarat-syarat yang sudah di tentukan atau mencapai
standart yang di haruskan untuk mendapatkan imbalan yang akan di
berikan. Pemberian imbalan dalam pendidikan harus hati-hati agar jangan
sampai berubah menjadi hal yang negatif, apalagi yang bersifat materi.
Pada isi matan hadil] diatas Allah memberikan ganjaran yang sama kepada
tujuh kategori yaitu, ganjaran akan naungan di akhirat kelak dimana tidak
ada naungan selain naungannya, yang akan di berikan terhadap orang yang
bisa memenuhi salahsatu syarat dari tujuh golongan yang disebutkan di

dalam hadi(] di atas. Dan jaminan ini terdapat pada kalimat

¥Kitab 9 Imam Hadi(l. Sumber Imam Bukhori, Kitab: Zakat
Bab: Bersedekah dengan Tangan Kanan, No. Hadist: 1334, Lidwa Pusaka i-Software: www.
Lidwapustaka. com
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Nabi Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Ada tujuh (golongan orang
beriman) yang akan mendapat naungan (perlindungan) dari Allah
dibawah naunganNya (pada hari giyamat) yang ketika tidak ada naungan
kecuali naunganNya. Yaitu; Pemimpin yang adil, seorang pemuda yang
menyibukkan dirinya dengan ‘ibadah kepada Rabnya, seorang laki-laki
yang hatinya terpaut dengan masjid, dua orang laki-laki yang saling
mencintai karena Allah, keduanya bertemu karena Allah dan berpisah
karena Allah, seorang laki-laki yang diajak berbuat maksiat oleh seorang
wanita kaya lagi cantik lalu dia berkata, "aku takut kepada Allah",
seorang yang bersedekah dengan menyembunyikannya hingga tangan
kirinya tidak mengetahui apa yang diinfagkan oleh tangan kanannya, dan
seorang laki-laki yang berdzikir kepada Allah dengan mengasingkan diri

sendirian hingga kedua matanya basah karena menangis".

Hadil] Darimi - 262
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Marwan bin Muhammad telah
menceritakan kepada kami Sa'id bin Abdul Aziz dari Yazid bin

Jabir ia berkata; " Muadz bin Jabal berkata; 'Kerjakanlah

sesuatu  semaksimalkemampuan kalian  setelah  kalian

mempelajari ilmu. Kalian tidak diberikan ganjaran oleh Allah
atas ilmu kalian hingga kalian mengamalkannya'®

Hadil) di atas mensyaratkan pemberian imbalan di laksanakan
setelah tahap terakhir atau tujuan inti dari pekerjaan itu selesai di
laksanakan.

Hadil] Bukhari-01

Kitab 9 Imam Haditl. Sumber Imam Ad Darimi, Kitab: Mukaddimah
Bab: Beramal dengan pedoman ilmu dan niat baik, No. HadiJ 262, Lidwa Pusaka i-Software: www.
Lidwapustaka. com
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Al Humaidi Abdullah bin Az
Zubair dia berkata, Telah menceritakan kepada kami Sufyan yang
berkata, bahwa Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sa'id
Al Anshari berkata, telah mengabarkan kepada kami Muhammad
bin Ibrahim At Taimi, bahwa dia pernah mendengar Algamah bin
Wagash Al Laitsi berkata; saya pernah mendengar Umar bin Al
Khaththab diatas mimbar berkata; saya mendengar Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Semua perbuatan
tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang
(tergantung) apa yang diniatkan; Barangsiapa niat hijrahnya
karena dunia yang ingin digapainya atau karena seorang
perempuan yang ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah

kepada apa dia diniatkan"*°

Hadits di atas menetapkan kualitas dan ketulusan niat sebagai
ukuran pemberian imbalan, maka seseorang di ganjar sesuai dengan
niatnya ketika melakukan pekejaannaya. Pernyataan itu didapati pada
kalimat

s G s el TR0 Gy il e G {0565 2y e 4l JEm o 5l

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Semua
perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap orang
(tergantung) apa yang diniatkan

Hadil-hadil] targib diatas menjadikan rujukan bagi ummat Islam

untuk  melaksanakan targhib dalam pendidikan Islam agar tujuan

9itab 9 Imam Hadil]. Sumber Imam Bukhari, Kitab : Permulaan Wahyu, Bab : Permulaan
wahyu, No. Hadi(J 01, Lidwa Pusaka i-Software: www. Lidwapustaka. com
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pendidikan Islam itu bisa dicapai, walaupun sebenarnya banyak metode
lain yang bisa di praktekkan, tapi targhib ini salahsatu alternatif yang
sangat di andalkan jika cara lain mengalami kebuntuan. targhib ini banyak
juga di ditemukan di dalam Al-Qur’an, walaupun dalam pelaksanaannya
harus hati-hati dan tetap memperhatikan syaratnya, jangan sampai merusak
tujuannya.
2. HadilJ- Hadil] Tarhib
a. Macam-Macam Tarhib

Hadil] Bukhari - 2936
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Artinya: Telah bercerita kepada kami Muhammad telah mengabarkan
kepada kami Waki' dari Al A'masy dari Ibrahim at-Taymiy dari
bapaknya berkata; " 'Ali menyampaikan khathbah kepada kami,
katanya; "Tidak ada kitab yang kita baca selain Kitab Allah
Ta'ala ini dan apa yang ada pada ash-shahifah (lembaran-
lembaran hadits) ini", yang Beliau Shallallahu'alaihiwasallam
bersabda, isinya: "Disana disebutkan penjelasan hukum luka-luka
sekaligus masa berlakunya dan Madinah adalah tanah suci yang
wilayahnya antara sumber air hingga wilayah anu. Maka
barangsiapa yang berbuat kemungkaran (bid'ah) yang dilarang
agama didalamnya atau membantu orang berbuat bid'ah maka
orang itu akan mendapat laknat dari Allah, para malaikat dan
seluruh manusia dan tidak akan diterima darinya amalan ‘'ibadah
wajib dan sunnahnya"™ (atau taubat dan tebusannya). Dan
siappaun budak yang berwala' bukan kepada majikannya, maka
dia akan mendapat hukuman seperti itu juga, dan perlindungan
Kaum Muslimin adalah satu, maka barangsiapa melepas ikatan
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perjanjian dengan seorang muslim maka orang itu akan mendapat
hukuman seperti itu juga".'*

Dari hadi(l di atas dapat kita pahami bahwa berbuat kemunkaran
(bid’ah) atau membantu orang lain dalam berbuat keburukan (melanggar
hukum agama) sama-sama mendapat hukuman dari Allah, berupa laknat
Allah, laknatnya para malaikat, dan juga laknat seluruh manusia, sudah hal
yang mutlak jika ketiga laknat itu berlaku, takkan ada lagi kebahagiaan
yang diperoleh seorang hamba dalam hidupnya, namun siksa dan
kesengsaraanlah yang ia rasakan, dan kemudian ada perbuatan lain yang
berhubungan dengan manusia tapi Allah samakan hukumannya dengan
orang yang melanggar aturan agama. Yaitu, seorang budak yang berwala’
selain kepada tuannya, kemudian seseorang yang melepas ikatan perjanjian
dengan seorang muslim, dan yang lebih merugikan lagi amalan wajib dan
sunnah orang yang di sebutkan di atas tidak di terima disisi Allah SWT.
Pada hadil] di atas terdapat tarhib berupa laknat terhadap orang yang
berbuat bid’ah yang terdapat pada kalimat
O] Qs ALV all) 23] a3l Uk Lgad (T Tl B0 L GRS (i,

Maka barangsiapa yang berbuat kemungkaran (bid'ah) yang
dilarang agama didalamnya atau membantu orang berbuat bid'ah maka
orang itu akan mendapat laknat dari Allah, para malaikat dan seluruh

manusia

Kitab 9 Imam Hadi(]. Sumber Imam Bukhari, Kitab : Jizyah, Bab : Jaminan dan perlindungan
kaum muslimin, No. Hadi(1 2936, Lidwa Pusaka i-Software: www. Lidwapustaka. com
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Hadil] Muslim — 3199
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya At Tamimi
telah mengabarkan kepada kami Husyaim dari Manshur dari Al
Hasan dari Hitthan bin Abdullah Ar Ragasyi dari 'Ubadah bin
Shamit dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "lkutilah semua ajaranku, ikutilah semua ajaranku.
Sungguh, Allah telah menetapkan hukuman bagi mereka (kaum
wanita), perjaka dengan perawan hukumannya adalah cambuk
seratus kali dan diasingkan selama setahun, sedangkan laki-laki
dan wanita yang sudah menikah hukumannya adalah dera
seratus kali dan dirajam." Dan telah menceritakan kepada kami
'Amru An Nagqid telah menceritakan kepada kami Husyaim telah
mengabarkan kepada kami Manshur dengan isnad seperti ini."*2

Dari hadilJ di atas kita bisa pahami bahwa hukuman bagi penzina
yang sudah pernah menikah dan yang belum pernah menikah itu berbeda.
Hal ini bisa kita terima dengan logika dan secara psikologi, karena efek
yang di timbulkan dari perbuatannya pun berbeda. Secara sosial dan
gejolak jiwa pun berbeda secara psikologi, kemudian sudah barang tentu
kenistaan dan tingkatan kedurhakaan pun berbeda, kalau di lihat status
keduanya. Karena memang status orang yang tidak memiliki lahan dan
yang memiliki lahan untuk menyalurkan kebutuhan biologisnya jelas

berbeda. Untuk lebih memahamkan kita akan saya urai perbedaannya.

12 Kitab 9 Imam HadiJ. Sumber Imam Muslim, Kitab : Hudud, Bab: Had pelaku zina, No. Hadi’
: 3199, Lidwa Pusaka i-Software: www. Lidwapustaka. com
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1) Orang yang belum menikah tingkat rasa penasarannya lebih tinngi dari
yang sudah menikah, karena yang sudah pernah merasakan dan yang
belum jelas beda.

2) Orang yang sudah menikah lebih besar kerusakan yang di timbulkannya
daripada yang belum menikah, karena yang sudah menikah membuat
pengkhianatan terhadap pasangan halalnya.

3) Orang yang belum menikah tidak memiliki lahan yang bisa menjadi
penyaluran nafsunya ketika dia membutuhkannya, sedangkan orang
yang sudah menikah memiliki itu tapi masih mencari jalan haram.
Setelah menelaah model hukuman bagi penzina dari hadits di atas, dapat
kita ambil hikmah untuk pelaksanaan penerapan hukuman kepada anak
didik dalam pendidikan Islam. Yaitu, harus mempertimbangkan
beberapa aspek seperti, aspek sosial, psikologi, dampak yang timbul dari
pelannggaran, dan tingkatan kesalahan.

Hadil[ ] Darimi - 2208
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasyim bin Al Qasim telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qatadah dari Anas
bahwa seorang laki-laki yang meminum khamer dihadapkan
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian beliau
mencambuknya dengan dua pelepah kurma, Abu Bakr juga
melakukan seperti itu. Setelah Umar berkuasa, maka ia meminta
pendapat orang-orang, kemudian Abdurrahman bin ‘Auf
berkata; "Had (hukuman) yang paling ringan adalah delapan
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puluh kali cambukan." Anas berkata; "Kemudian Umar
melakukannya hal itu."*?

Hadil] di atas menjelaskan hukuman yang paling ringan dalam
pelanggaran had dalam Islam yaitu, delapan puluh kali cambukan, yaitu
bagi peminum khamar.

b. Tujuan Tarhib

Hadil] Ad-Darimi 2213
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dari
Isra’il dari Simak bahwa ia mendengar Jabir bin Samurah
berkata; Ma'iz bin Malik seorang yang memiliki kain sarung
yang pendek dan tidak memakai selendang dihadapkan kepada
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, sementara Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersandar pada bantal di sisi
kirinya. Kemudian beliau berbicara kepadanya, aku tidak tahu
apa yang beliau bicarakan, sementara aku jauh darinya, sebab
antara diriku dan dirinya terdapat beberapa orang. Kemudian
beliau bersabda: "Bawalah dia pergi dan rajamlah dia! "
Kemudian beliau bersabda: "Suruhlah dia kembali! " Kemudian
beliau berbicara kepadanya dan aku sempat mendengar, hanya
saja antara diriku dan dirinya terdapat beberapa orang,
kemudian beliau bersabda: "Bawalah dia pergi dan rajamlah
dia! " Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdiri dan
berkhutbah, sementara aku mendengarnya, beliau bersabda:
"Setiap kali kita hendak pergi di jalan Allah, masih saja salah

BKitab 9 Imam Hadil. Sumber Imam Ad Darimi, Kitab : Kitab hukuman, Bab : Hukuman
minuman keras, No. HadilJ : 2208, Lidwa Pusaka i-Software: www. Lidwapustaka. com
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seorang dari mereka tidak ikut serta, lalu dia memberikan
sesuatu (kepada istrinya -pent) seperti suara kambing pejantan
yang sedang terbakar nafsu birahi, Demi Allah, sekiranya saya
di berikan kemungkinan, niscaya saya akan memberikan
hukuman kepadanya sebagai suatu pelajaran."**

Pada akhir hadits di atas kita di beritahukan bahwa salah satu tujuan
memberikan hukuman adalah sebagai suatu pelajaran. Petunjuk ini

ditemukan pada kalimat

Demi Allah, sekiranya saya di berikan kemungklnan, nlscaya saya
akan memberikan hukuman kepadanya sebagai suatu pelajaran.

Hadil] Bukhori - 6286
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yusuf telah
menceritakan kepada kami Ibnu Uyainah dari Az Zuhri dari Abu
Idris Al Khaulani dari Ubadah bin Ash Shamit radliallahu ‘anhu
mengatakan; kami disisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di
sebuah majlis, beliau bersabda: "Berbaiatlah kalian kepadaku
untuk tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, tidak
mencuri, tidak berzinah, " beliau membacakan ayat ini
semuanya, "maka siapa diantara kalian yang menunaikannya
maka pahalanya dari Allah, dan barangsiapa yang
melanggarnya kemudian dihukum, maka hukuman itu sebagai
penebus dosanya, dan barangsiapa yang melanggarnya
kemudian Allah menutupinya, maka Allah akan mengampuni jika

YKitab 9 Imam Hadill. Sumber Imam Ad-Darimi, No. Hadil 2213, Lidwa Pusaka i-Software:
www. Lidwapustaka. com
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Dia berkehendak, dan Allah akan menyiksanya, jika
berkehendak."*®

Pada hadill di atas kita bisa menemukan tujuan kedua dari
pemberian hukuman yaitu, sebagai penebus dosa. Pernyataan ini di
ungkapkan pada kalimat

“Dan barangsiapa yang melanggarnya kemudian dihukum, maka
hukuman itu sebagai penebus dosanya™

Dari kedua hadil! di atas dipahami bahwa memberikan hukuman
dalam Islam bertujuan untuk memberikan pelajaran dan peringatan agar
orang yang melakukan perbuatan dosa sadar dan tidak mengulangi
kesalahan itu,dan menjadi pelajaran bagi orang lain agar tidak melakukan
kesalahan atau dosa yang sama. Sedangkan tujuan yang kedua adalah
dengan hukuman itu di harapkan orang yang melakukan dosa itu diampuni
dan dimaafkan

c. Hadil] Syarat-syarat Mengaplikasikan Tarhib

Hadill Bukhari- 4898
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BKitab 9 Imam Hadil]. Sumber Imam Bukhari, Kitab : Hukum hudud, Bab: Hukuman adalah
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Artinya: (BUKHARI - 4898) : Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin
Ufair ia berkata; Telah menceritakan kepadaku Al Laits dari
Yahya bin Sa'id dari Abdurrahman bin Al Qasim dari Al Qasim
bin Muhammad dari Ibnu Abbas bahwasanya; Suatu ketika li'an
(suami-isteri menuduh berzina pasangannya) dibahas di sisi
Nabi shallallahu ‘'alaihi wasallam. Maka Ashim bin Adi
mengungkapkan sesuatu dalam masalah itu, kemudian ia
beranjak pergi. Kemudian seorang laki-laki dari kaumnya
datang dan mengadu padanya bahwa ia mendapati seorang laki-
laki bersama isterinya. Maka Ashim berkata, "Aku belum pernah
diuji dengan masalah ini kecuali karena kata-kataku sendiri."
Akhirnya ia dan laki-laki itu pergi menemui Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam. Lalu laki-laki itu menuturkan apa yang terjadi
pada isterinya. Laki-laki itu kurus dan berambut lurus.
Sedangkan laki-laki yang dapati bersama isterinya adalah
seorang laki-laki yang gemuk dan berkulit sawo matang. Maka
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Ya Allah berilah
kejelasan." Lalu wanita itu melahirkan bayi yang cirinya seperti
laki-laki yang dilukiskan suaminya, yang ia temukan bersama
isterinya. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam meli‘an
antara keduanya. Seorang laki-laki berkata kepada Ibnu Abbas
di dalam majelis; ltukah wanita yang Rasulullah shallallahu
‘alaihi  wasallam bersabda: "Sekira aku boleh merajam
seseorang dengan tanpa Bayyinah (saksi), niscaya aku akan
merajam wanita ini?." Ibnu Abbas berkata; "Oh tidak, yang
dimaksudkan wanita yang boleh dirajam tanpa bukti adalah
wanita yang menyatakan secara terus terang (vulgar)
perzinahannya, bukan wanita yang sekedar dituduh berzina"
Abu Shalih dan Abdullah bin Yusuf Adam mengatakan bahwa
makna Adam adalah Khadil (gemuk)®®.

1°Kitab 9 Imam Hadil. Sumber Imam Bukhari, Kitab : Talag, Bab : Sabda Nabi Shallallahu
‘alaihi wa Sallam "Sekiranya aku boleh merajam tanpa bukti”, No. Hadist : 4898, Lidwa Pusaka i-
Software: www. Lidwapustaka. com
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Dari hadil di atas kita di berikan pengajaran yang sangat berharga
oleh Raslullah dalam menerapkan hukuman, yang tidak semudah yang
kita bayangkan, tapi ada prosedur-prosedur yang harus di lalui, bukan
sembarangan dan tanpa syarat, sekalipun dugaan pelanggaran itu sangat
kuat tapi harus cukup data, bukti, dan saksi bahwa pelanggaran itu benar-
benar terjadi. Barulah hukuman bagi si pelanggar aturan dapat  kita
laksanakan. Hal ini ditemukan pada kalimat

"Sekira aku boleh merajam seseorang dengan tanpa Bayyinah
(saksi), niscaya aku akan merajam wanita ini

Rasulullah tidak melakukan hukuman rajam keda penzina tanpa

bukti, kecuali penzina itu mengaku terus terang atas perbuatan zina yang

dilakukannya. Kalimat di atas mengisyaratkan bahwa Nabi ingin merajam

seorang yang di curigai berzina tapi karena tidak cukup bukti maka Nabi
tidak melaksanakannya.
Hadil] Abu Daud - 417
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Isa bin Ali bin

Abi Thalib-Thabba' telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin

Sa'd dari Abdul Malik bin Ar-Rabi’ bin Sabrah dari Ayahnya dari

Kakeknya dia berkata; Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam

bersabda: "Perintahkanlah anak kecil untuk melaksanakan shalat
apabila Telah mengabarkan kepada kami Marwan bin
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Muhammad telah menceritakan kepada kami Sa'id bin Abdul Aziz
dari Yazid bin Jabir ia berkata; " Muadz bin Jabal berkata;
'Kerjakanlah sesuatu semaksimalkemampuan kalian setelah
kalian mempelajari ilmu. Kalian tidak diberikan ganjaran oleh
Allah atas ilmu kalian hingga kalian mengamalkannya sudah
mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur
sepuluh  tahun  maka pukullah dia apabila tidak
melaksanakannya"'’

Dari hadil] di atas kita lihat ada syarat umur dalam menerapkan
hukuman, dan idealnya hukuman di sesuaikan dengan umur. Untuk
hukuman fisik, baru boleh di lakukan setelah anak berusia sepuluh tahun,
yaitu pada kalimat

G § 5l (e e G 1Y,

“Maka pukullah dia apabila tidak melaksanakannya”

Pukulan yang dimaksud dalam hadil] ini adalah pukulan yang
ringan bukan yang berat dan menyiksa tapi sekedar untuk memberikan
peringatan dan kesadaran bahwa yang dilakukan anak itu perbuatan yang

salah dan tidak baik.

Hadi(] Muslim - 3175
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YKitab 9 Imam Hadill. Sumber Imam Abu Daud, Kitab : Shalat, Bab : Kapan anak kecil
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah
telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Ghiyats dan Abu
Mu'awiyah dan Waki' dari Al A'masy dari Abdullah bin Murrah
dari Masruq dari Abdullah dia berkata, "Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Tidak halal darah seorang muslim
yang telah bersaksi bahwa tiada tuhan yang berhak untuk
disembah selain Allah dan aku adalah utusan Allah, kecuali satu
dari tiga orang berikut ini; seorang janda yang berzina,
seseorang yang membunuh orang lain dan orang yang keluar dari
agamanya, memisahkan diri dari Jama'ah (murtad).” Telah
menceritakan kepada kami lbnu Numair telah menceritakan
kepada kami Ayahku. (dalam jalur lain disebutkan) Telah
menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar telah menceritakan
kepada kami Sufyan. (dalam jalur lain disebutkan) Telah
menceritakan kepada kami Ishag bin Ibrahim dan Ali bin
Khsyram keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami Isa
bin Yunus semuanya dari Al A'masy dengan sanad-sanad ini,
seperti hadits tersebut."®

Hukuman berat dalam Islam di berlakukan terhadap pelanggaran
berat, untuk memberikan efek jera dan menjadi peringatan keras bagi
ummat yang lain untuk tidak melakukan perbuatan itu, sampai kepada
menghalalkan darahnya untuk di bunuh. adapun syarat halal membunuh
seseorang yaitu : 1). Janda yang berzina 2). Orang yang membunuh orang
lain pada keadaan yang tidak di halalkan 3). Orang yang keluar dari
agamanya ( murtad). Penghalalan ini terdapat pada kalimat
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8Kitab 9 Imam Hadil 1. Sumber Imam Muslim, Kitab : Qusamah, pemberontak, gishah dan diyat,
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“Tidak halal darah seorang muslim yang telah bersaksi bahwa
tiada tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah dan aku adalah
utusan Allah, kecuali satu dari tiga orang berikut ini; seorang janda yang
berzina, seseorang yang membunuh orang lain dan orang yang keluar dari
agamanya, memisahkan diri dari Jama'ah (murtad).”

Hadill Ad-darimi - 2211
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abdullah bin Yazid telah
menceritakan kepada kami Sa'id bin Abu Ayyub telah
menceritakan kepadaku Yazid bin Abu Habib dari Bukair bin

Abdullah bin Al Asyaj dari Sulaiman bin Yasar dari
Abdurrahman yaitu Ibnu Jabir dari Abu Burdah bin Niyar, ia

berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Tidak halal bagi seseorang untuk mencambuk orang

lain lebih dari sepuluh kali, kecuali dalam hukuman diantara
hukuman-hukuman (yang ditetapkan) Allah."*

Hadi) di atas melarang memberikan hukuman cambuk kepada
sesorang lebih dari sepuluh kali kecuali hukuman yang sudah di tetapkan
Allah. Memberikan hukuman dalam pendidikan lebih dari sepuluh kali
tidak di halalkan kecuali pada pelanggaran had (aturan yang sudah Allah
tetapkan hukumya)

Hadill Ad-Darimi - 2251

YKitab 9 Imam Hadill. Sumber Imam Ad Darimi, Kitab : Kitab hukuman, Bab : Hukuman
beberapa pelanggaran, No. Hadist : 2211, Lidwa Pusaka i-Software: www. Lidwapustaka. com
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Ja'far bin 'Aun dari Isma'il bin
Muslim dari 'Amr bin Dinar dari Thawus dari lbnu Abbas ia
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hukuman
had tidak boleh ditegakkan di dalam masjid, dan tidak ada
gishash orang tua terhadap anaknya."*°

Hadil] di atas menunjukkan bahwa salah satu syarat penegakan had
yaitu, tidak boleh di laksanakan di masjid.
Hadil] Bukhari - 6280
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Abdul Wahhab
telah menceritakan kepada kami Khalid bin Al Harits telah
menceritakan kepada kami Sufyan telah menceritakan kepada
kami Abu Hashin aku mendengar Umair bin Sa'id an Nakha'i
mengatakan; aku mendengar Ali bin Abi Thalib radliallahu 'anhu
mengatakan; ‘'Aku tidak merasa menyesal jika menegakkan
hukuman atas seseorang lantas dia meninggal, kecuali peminum
khamar, sebab kalaulah dia meninggal, aku harus membayar
diyatnya, yang demikian karena Rasullah shallallahu ‘alaihi
wasallam tidak menyunnahkannya.?*

Pada hadits di atas kalau kita cermati, pelaksanaan hukuman harus
dilaksanakan dengan hati-hati dan proporsional karena kalau tidak , kita

juga akan terjebak kepada pelanggaran yang baru. Konsep-konsep tarhib

“Kitab 9 Imam Hadil]. Sumber Imam Ad Darimi, Kitab : diyat, Bab : Qisas antara ayah dan
anak, No. Hadist : 2251, Lidwa Pusaka i-Software: www. Lidwapustaka. com

2IKitab 9 Imam Hadi . Sumber Imam Bukhari, Kitab : Hukum hudud, Bab : Mendera dengan
pelepah dan sandal, No. Hadist : 6280, Lidwa Pusaka i-Software: www. Lidwapustaka. com
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di atas sebahagian besar berhubungan dengan hukum syari’at tetapi kita
yakin betul bahwa hukum syari’at dalam Islam pasti bertujuan untuk
mendidik ummatnya, karena Umar RA pernah berkata, barang siapa tidak
di didik dan di disiplinkanoleh syari’at, maka takkan terdidik oleh tuhan.
Dari hadilJ-hadil] targhib dan tarhib di atas menyatakan, bahwa
dalam perspektif hadil] Nabi, targhib dan tarhib ini diajarkan dan
contohkan oleh Rasul, ketika mendidik sahabat-sahabatnya dan
keluarganya. Metode ini sangat efektif untuk kita jadikan salahsatu metode
pembelajaran dalam mendidik anak dalam pendidikan Islam, karena
hampir di seluruh aspek kehidupan kalau kita perhatikan, metode ini di
berlakukan Nabi kepada seluruh kalangan dan lapisan masyarakat, dengan
bentuk ganjaran dan hukuman yang bervariasi, dan bijaksana sesuai dengan
tingkat perbuatannya. Namun yang terpenting bagi kita adalah targhib dan
tarhib dalam pendidikan Islam jika ditinjau dari hadil’ Nabi berbeda
dengan targhib dan tarhib yang datang dari luar Islam. Adapun
perbedaannya sebagai berikut:
1) Targhib dan tarhib ala Islam mencakup urusan dunia dan akhirat,
sedangkan yang datang dari luar Islam hanya dunia saja.
2) Konsep targhib dan tarhib Islam adalah wahyu dan rasio. Sedangkan
yang datang dari luar Islam hanya mengandalkan rasio mereka, yang

sama-sama kita yakini bahwa akal manusia itu terbatas.
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3) Konsep Islam itu suci, karena bersal dari tuhan. sedangkan yang datang
dari luar Islam bisa saja sudah didasari hawa nafsu dan bisikan setan,
serta berasaskan kepentingan, bukan keadilan.

4) Secara operasional targhib dan tarhib ini sangat mudah di laksanakan
daripada ganjaran dan hukuman ala barat, karena materi targhib dan
tarhib sudah ada di dalam Al-Qur’an dan Hadill Nabi, sedangkan
ganjaran dan hukuman dalam metode barat harus di tentukan oleh guru.
Demikianlah uraian terbatas dari penelitian ini atas segala kekurangan
dan kelemahannya, mudah-mudahan bisa saya sempurnakan pada
penelitian selanjutnya.

Akhirnya penulis berharap agar targhib dan tarhib ini bisa
diimplementasikan secara proporsinaol dan dipandang secara global dalam
pendidikan Islam dan penulis mengingatkan agar hati dalam
pelaksanaannya, karena memang kepentingan dunia dan akhirat harus
menjadi pertimbangan terutama dalam hal tarhib, pemisahan antara hukum
tuhan dan manusia harus disikapi dengan bijaksana. Hukum syari’at harus
dilaksanakan untuk pelanggar syari’at dan hukum yang telah Allah
tetapkan hukumannya (hudud). sedangkan pelanggaran yang tidak Allah
tetapkan hukumannya manusia bisa berijtinad dengan mempertimbangkan

smaslahat dan ruginya, baik di dunia apalagi di akhirat.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap isi skripsi ini, dapat

disimpulkan bahwa:

Targhib dan tarhib ini sudah di bahas para sarjana-sarjana Islam di masa
lampau, dan mereka memandang bahwa targhib dan tarhib ini sangat tepat untuk
di jadikan sebagai metode penbelajaran dalam sistem pendidikan Islam.
Walaupun ada batasan-batasan dan syasrat-syarat yang harus di perhatikan dalam
pelaksanaannya, agar dapat mencapai tujuan yang di harapkan dan sesuai dengan

tuntunan sumber ajaran islam itu sendiri.

Targhib dan tarhib ini juga tidak bertentangan dengan hak asasi manusia
jika bisa saling memahami dan mengerti akan konsepnya masing-masing serta

di tafsirkan dan di implementasikan secara arif dan bijaksana serta proporsional.

Dan hal yang terpenting lagi untuk kiita ketahui dan kita sadari, bahwa
metode ini bukanlah berasal dari barat, tapi dari Islam melalui kedua sumber
ajaran islam yang paling pokok. yaitu, al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW.

targhib dan tarhib ini berbeda dengan ganjaran dan hukuman di luar Islam.

67



68

B. Saran-saran

Setelah melaksanakan analisis terhadap skripsi ini ada beberapa saran
yang dapat menjadi bahan masukan yang bermanfaat bagi beberapa pihak yang

terkait dari penelitian ini:

1. Seluruh kaum muslimin dan muslimat hendaknya kita mengikuti cara atau
metode targhib dan tarhib ini dalam pendidikan anak,baik itu di lingkungan
keluarga dan masyarakat, agar generasi Islam semakin berkualitas dalam
menjalani kehidupannya, baik di dunia dan utamanya di akhirat kelak. Karena
metode ini juga di adopsi non muslim dalam sistem pendidikan mereka.
Walaupun harus hati-hati dalam pelaksanaanya dengan memperhatikan aspek-

aspek yang bisa merusaknya.

2. Kepada Mahasiswa diharapkan supaya terus melakukan penelitian lebih lanjut
untuk menggali berbagai Ilmu pengetahuan yang terdapat dalam Al-Qur’an
dan hadist. Karena AIl-Qur’an dan Hadill] merupakan pedoman dalam
kehidupan Kkita, dengan penggalian tersebut dapat menambah hasanah
pengetahuan dan wawasan ummat dalam rangka melaksanakan tugasnya

sebagai hamba Allah dan khalifah dimuka bumi ini.

3. Diharapkan kepada orang tua atau pendidik yang bergelut dalam dunia
pendidikan, agar terus mencari metode-metode pendidikan anak dari sumber

ajaran kita sendiri, karena sudah pasti metode-metode yang bersal dari Allah
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dan Rasulnya akan membawa kita kepada kebahagiaan yang abadi.
Kemudian terus berjuang untuk selalu menanamkan nilai-nilai Islami kepada
anak, nilai Islami yang tertanam dalam hati anak akan tercemin dalam
kehidupannya, serta mendukung dalam menciptakan lingkungan yang baik

bagi anak-anak.
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB LATIN
Berdasarkan SKB 3 Menteri P & KRI
No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 *

Huruf Arab Nama

Huruf Latin

Keterangan

Alif

tidak dilambangkan

Ba

Ta

Sa

s dengan titik di atasnya

Jim

Ha

b
t
0
j
0

h dengan titik di bawahnya

Kha

Dal

Zal

z dengan titik di atasnya

Ra

Zai

Sin

Sim

Sad

s dengan titik di bawahnya

Dad

t dengan titik di bawahnya

Ta

d dengan titik di bawahnya

Za

z dengan titik di bawahnya

‘ain

~ OO

koma terbalik

Gain

Fa’

Qaf

Kaf

Lam

Mim

Nun

Waw

Ha’

oS | S| 3| =] x| w|«e

Hamzah

Ya

<

! Zakiyah Dradjat, llmu Pendidikan Islam (PT Bumi Aksara: Jakarta 2011)
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